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ABSTRAK

Agus Suprianto.2025: Optimalisasi Musik Tradisional Daerah Kalimantan Tengah
sebagai Sumber Belajar Kontekstual dalam Pembelajaran Seni Budaya pada
Siswa SMA Negeri 5 Palangka Raya. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Seni dan Keagamaan, Fakultas Dharma Acarya, Institut Agama Hindu
Negeri Tampung Penyang Palangka Raya. Pembimbing 1 Wentin, S.Ag.,
M.Pd.H. dan Pembimbing Il Yoppie, M.Pd.H.

Penelitian ini membahas tentang optimalisasi musik tradisional daerah
Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni
Budaya di SMAN 5 Palangka Raya. Berdasarkan hasil observasi di lapangan,
pembelajaran Seni Budaya masih cenderung menggunakan sumber belajar yang
bersifat umum sehingga pemanfaatan musik tradisional daerah sebagai sumber
belajar belum optimal. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang
mengenal, memahami, dan mengapresiasi musik tradisional Kalimantan Tengah
sebagai bagian dari identitas budaya daerah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana optimalisasi musik tradisional daerah Kalimantan Tengah
sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya pada siswa
SMAN 5 Palangka Raya.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori belajar kontekstual untuk
membedah rumusan masalah. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
berupa reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa musik tradisional daerah
Kalimantan Tengah memiliki potensi yang besar sebagai sumber belajar
kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya di SMAN 5 Palangka Raya.
Pemanfaatan musik tradisional dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan
keaktifan dan keterlibatan peserta didik, memperkuat pemahaman terhadap materi
pembelajaran, serta menumbuhkan apresiasi terhadap budaya lokal sebagai bagian
dari identitas daerah. Selain itu, penerapan musik tradisional sebagai sumber
belajar kontekstual membantu guru mengaitkan materi pembelajaran dengan
lingkungan budaya peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Namun demikian, optimalisasi pemanfaatan musik tradisional masih memerlukan
dukungan berupa pengembangan media pembelajaran, peningkatan kompetensi
guru, serta penyediaan sarana pendukung agar proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Optimalisasi, Musik Tradisional Kalimantan Tengah, Sumber
Belajar Kontekstual, Pembelajaran Seni Budaya.
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ABSTRACT

Agus Suprianto. 2025: Optimizing Central Kalimantan Traditional Music as a
Contextual Learning Resource in Cultural Arts Education for Students of
SMA Negeri 5 Palangka Raya. Undergraduate Thesis. Department of Arts
and Religious Education, Faculty of Dharma Acarya, Tampung Penyang
State Hindu Institute of Palangka Raya. Supervisor | Wentin, S.Ag.,
M.Pd.H. and Supervisor Il Yoppie, M.Pd.H.

This research discusses the optimization of Central Kalimantan traditional
music as a contextual learning resource in Cultural Arts learning at SMA Negeri 5
Palangka Raya. Based on field observations, Cultural Arts learning still tends to
use general learning resources, resulting in the utilization of local traditional
music as a learning resource that has not been optimized. This condition causes
students to have limited knowledge, understanding, and appreciation of Central
Kalimantan traditional music as part of the regional cultural identity. This
research aims to determine the optimization of Central Kalimantan traditional
music as a contextual learning resource in Cultural Arts learning for students of
SMA Negeri 5 Palangka Raya.

In this research, the researcher uses contextual learning theory as the basis
for analyzing the research problems. The type of research used is descriptive
qualitative research. The data collection techniques used are observation,
interviews, and documentation. The data analysis techniques include data
reduction, data presentation, conclusion drawing, and verification.

The results of this research indicate that Central Kalimantan traditional
music has great potential as a contextual learning resource in Cultural Arts
learning at SMA Negeri 5 Palangka Raya. The utilization of traditional music in
the learning process can increase students’ activeness and involvement, strengthen
their understanding of learning materials, and foster appreciation of local culture
as part of regional identity. In addition, the application of traditional music as a
contextual learning resource helps teachers relate learning materials to students’
cultural environment, making the learning process more meaningful. However,
optimizing the utilization of traditional music still requires support through the
development of learning media, improvement of teacher competencies, and the
provision of supporting facilities so that the learning process can be carried out
effectively and sustainably.

Keywords: Optimization, Central Kalimantan Traditional Music, Contextual
Learning Resources, Cultural Arts Learning.
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mewariskan budaya.

Pembelajaran yang menghubungkan

materi dengan pengalaman nyata.

Penelitian yang mendeskripsikan
fenomena berdasarkan data lapangan.

Proses memilih dan menyederhanakan

XX
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana strategis dalam membentuk karakter,
pengetahuan, serta keterampilan peserta didik agar mampu berperan aktif dalam
kehidupan bermasyarakat. Melalui pendidikan, peserta didik dibimbing untuk
mengembangkan potensi diri secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan sikap, nilai, dan kepribadian
yang mencerminkan jati diri bangsa. Hal ini sejalan dengan Undang- undang
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 yang
menekankan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Menurut Harahap, Ndona, dan Saragi (2025), pendidikan pada hakikatnya
bukan sekadar mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga bertujuan membentuk
kepribadian peserta didik melalui internalisasi nilai-nilai moral dan sosial,
sehingga peserta didik tidak hanya unggul secara akademis tetapi juga memiliki
karakter dan integritas yang kuat dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut Sri

Wening (2012), pendidikan nilai melalui proses pembelajaran tidak hanya

bertujuan mengembangkan kemampuan Kkognitif peserta didik, tetapi juga

IAHN-TP Palangka Raya



berkontribusi pada pembentukan karakter yang mencerminkan nilai-nilai
kehidupan dan jati diri bangsa melalui internalisasi nilai kehidupan dalam
kegiatan belajar.

Di era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, pendidikan memiliki tantangan untuk tetap
menanamkan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal kepada peserta didik. Tanpa
adanya penguatan nilai budaya, peserta didik berpotensi mengalami krisisidentitas
dan kurang memiliki rasa kepedulian terhadap budaya daerahnya sendiri. Oleh
karena itu, pendidikan perlu mengintegrasikan unsur budaya lokal dalam proses
pembelajaran agar peserta didik memiliki pemahaman yang seimbang antara
kemajuan global dan pelestarian budaya.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pembelajaran Seni
Budaya. Pembelajaran seni budaya memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengenal, memahami, dan mengapresiasi warisan budaya daerah sebagai bagian
dari kehidupan sosial masyarakat. Dengan memanfaatkan budaya lokal sebagai
sumber belajar, pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan relevan
dengan pengalaman nyata peserta didik. Hal ini sejalan denganpendapat Putri dkk
(2025) yang mengatakan bahwa :

Pembelajaran kontekstual sangat relevan jika diterapkan dengan

pendekatan berbasis kearifan lokal. Kearifan lokal mengandung nilai-

nilai luhur yang telah teruji dalam kehidupan masyarakat dan dapat

menjadi sumber belajar yang bermakna.

Pembelajaran Seni Budaya di tingkat SMA menuntut siswa tidak hanya

memahami konsep seni secara teoretis, tetapi juga mampu mengapresiasi dan

mengekspresikan seni sebagai bagian dari kehidupan dan kebudayaan masyarakat.
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Seni budaya memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai kearifan
lokal, identitas budaya, serta sikap cinta terhadap budaya daerah. Oleh karena itu,
pembelajaran seni budaya idealnya dikembangkan secara kontekstual dengan
memanfaatkan potensi budaya lokal sebagai sumber belajar.

Salah satu bentuk potensi budaya lokal yang dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran tersebut adalah musik tradisional daerah. Musik tradisional
merupakan hasil ekspresi budaya masyarakat yang diwariskan secara turun-
temurun dan mengandung nilai-nilai sosial, historis, religius, serta estetis. Di
Kalimantan Tengah, musik tradisional seperti karungut, kecapi Dayak, garantung,
serta berbagai bentuk musik ritual maupun hiburan masyarakat Dayak memiliki
potensi besar untuk dijadikan sumber belajar dalam pembelajaran Seni Budaya.
Keberadaan musik tradisional tersebut tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga sebagai media penyampai nilai-nilai budaya dan identitas masyarakat
setempat.

Pembelajaran  kontekstual ~menekankan keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik. Menurut Hamid dkk (2024)
Pembelajaran kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang menghubungkan
materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata peserta didik agar pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Menurut Sahlan ( 2011) merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan Kketerlibatan aktif peserta didik secara
menyeluruh dalam proses menemukan materi pembelajaran serta mengaitkannya
dengan situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong peserta didik untuk mampu

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran Seni Budaya,

IAHN-TP Palangka Raya



pendekatan kontekstual tersebut dapat diwujudkan melalui pemanfaatan budaya
lokal sebagai sumber belajar.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kontekstual mendorong peserta didik untuk mengaitkan materi pelajaran dengan
kehidupan nyata secara aktif agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan hal tersebut, pemanfaatan
musik tradisional Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual
memungkinkan peserta didik belajar seni budaya melalui pengalaman langsung,
seperti mendengarkan, memainkan, dan mengkaji musik daerah, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan dengan lingkungan peserta
didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMAN 5 Palangka
Raya, peneliti menemukan beberapa masalah, seperti pembelajaran Seni Budaya
yang masih cenderung menggunakan sumber belajar umum yang bersifat nasional
dan kurang mengangkat potensi budaya lokal. Materi musik tradisional sering kali
disampaikan secara teoretis tanpa eksplorasi mendalam terhadap bentuk, fungsi,
dan nilai budaya musik daerah setempat. Kondisi ini menyebabkan peserta didik
kurang mengenal, memahami, dan mengapresiasi musik tradisional Kalimantan
Tengah sebagai bagian dari identitas budayanya sendiri. Selain itu, keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran musik tradisional masih terbatas,
sehingga pembelajaran belum sepenuhnya mendorong pengalaman belajar yang
aktif dan kontekstual. Padahal, eksplorasi musik tradisional sebagai sumber

belajar dapat menjadi sarana untuk meningkatkan pemahaman konsep seni musik,
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mengembangkan apresiasi budaya, serta menumbuhkan sikap pelestarian budaya
lokal di kalangan peserta didik.

Maka berdasarkan permasalahan di atas, peneliti bermaksud untuk
mengetahui bagaimana pemanfaatan musik tradisional Kalimantan Tengah
sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya dapat
meningkatkan keterlibatan dan apresiasi peserta didik. Alasan peneliti tertarik
mengangkat judul ini adalah karena pemanfaatan musik tradisional sebagai
sumber belajar kontekstual di SMAN 5 Palangka Raya masih terbatas, sedangkan
potensi musik tradisional sangat besar untuk membuat pembelajaran lebih akitif,
relevan, dan bermakna. Musik tradisional dapat menjadi sarana bagi peserta didik
untuk belajar melalui pengalaman langsung, seperti mendengarkan, memainkan,
dan mengkaji musik daerah, sehingga tidak hanya memahami konsep seni musik,
tetapi juga menumbuhkan rasa cinta dan kepedulian terhadap budaya lokal.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin menambahkan pengetahuan baru dalam
bidang pendidikan mengenai pemanfaatan musik tradisional sebagai sumber
belajar kontekstual. Dengan memilih judul ini, peneliti berharap dapat
memberikan kontribusi yang berharga bagi pengembangan pembelajaran Seni
Budaya yang efektif, berbasis budaya lokal, dan mampu melestarikan identitas

budaya peserta didik.
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1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah
sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya di
SMAN 5 Palangka Raya?

1.2.2 Bagaimana upaya optimalisasi musik tradisional daerah Kalimantan Tengah
sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya di
SMAN 5 Palangka Raya?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Optimalisasi musik tradisional

daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam

pembelajaran Seni Budaya pada siswa SMAN 5 Palangka Raya.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mendeskripsikan pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah
sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya di
SMAN 5 Palangka Raya.

2. Menganalisis upaya optimalisasi musik tradisional daerah Kalimantan
Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya
di SMAN 5 Palangka Raya.

1.4  Manfaat Penelitian
Pelaksanaan penelitian mengenai Optimalisasi musik tradisional daerah

Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni
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Budaya di SMAN 5 Palangka Raya, diharapkan dapat memberikan sejumlah

manfaat sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah di bidang
pendidikan seni, khususnya mengenai pemanfaatan musik tradisional sebagai
sumber belajar kontekstual. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
kontribusi akademik dalam pengembangan teori pembelajaran Seni Budaya yang
berbasis kearifan lokal serta pelestarian budaya daerah Kalimantan Tengah
melalui pendidikan formal.

1.4.2 Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman, apresiasi, dan
rasa cinta terhadap musik tradisional daerah Kalimantan Tengah melalui
pembelajaran Seni Budaya yang kontekstual dan bermakna.

2. Bagi Guru Seni Budaya, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan
alternatif dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif dengan
memanfaatkan musik tradisional sebagai sumber belajar.

3. Bagi sekolah, penelitian ini dapat mendukung penguatan program
pembelajaran berbasis budaya lokal serta menjadi upaya pelestarian seni dan
budaya daerah melalui kegiatan pembelajaran.

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam
mengkaji pengembangan sumber belajar kontekstual, khususnya yang

berkaitan dengan musik tradisional daerah dalam pembelajaran Seni Budaya.
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BAB I1
PENELITIAN RELEVAN, KONSEP, TEORI, DAN KERANGKA
BERPIKIR,

2.1. Penelitian Relevan

Jonathan dkk. (2023) dalam artikel Preservation of the Musical Instruments:
Katambung, Garantung, Rabab, Sape and Kecapi in Central Kalimantan pada
Harmonia: Journal of Music and Arts menggunakan penelitian kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat musik
tradisional Kalimantan Tengah memiliki nilai budaya dan identitas lokal yang
tinggi, namun terancam akibat minimnya regenerasi dan pemanfaatan dalam
pendidikan. Penelitian ini menekankan pentingnya integrasi musik tradisional ke
dalam pembelajaran sebagai sumber belajar kontekstual. Persamaannya terletak
pada fokus pelestarian dan pemanfaatan musik tradisional, sedangkan
perbedaannya penelitian ini berfokus pada optimalisasi sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran Seni Budaya. Kontribusinya memberikan dasar bahwa musik
tradisional berpotensi sebagai sumber belajar yang bermakna.

Sari (2016) dalam skripsinya yang berjudul ‘“Pemanfaatan Musik
Tradisional sebagai Sumber Belajar dalam Pembelajaran Seni Budaya di Sekolah
Menengah Atas”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif
dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran masih kurang memanfaatkan musik tradisional
sehingga pemahaman siswa terhadap nilai budaya rendah. Oleh karena itu, musik

tradisional perlu dimanfaatkan sebagai sumber belajar kontekstual. Persamaannya
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pada penggunaan musik tradisional sebagai sumber belajar, sedangkan
perbedaannya penelitian ini berfokus pada optimalisasi musik tradisional
Kalimantan Tengah. Kontribusinya memberikan gambaran bahwa musik
tradisional efektif meningkatkan pemahaman dan apresiasi siswa.

Tuldjurin (2023) dalam penelitiannya Pengaruh Musik Tradisional (Suling)
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas VIII C Mata Pelajaran Sebi Musik di SMP
Negeri 5 Sentani”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan musik tradisional meningkatkan
minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Persamaannya terletak pada
pemanfaatan musik tradisional sebagai sumber belajar, sedangkan perbedaannya
penelitian ini lebih menekankan optimalisasi sebagai sumber belajar kontekstual.
Kontribusinya memperkuat bahwa musik tradisional dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Dampur dkk (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan Minat
Belajar Musik Tradisional dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Seni
Budaya di SMA Citra Bakti Ngada Malanuza”. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan uji korelasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa musik tradisional memiliki peran penting dalam
pembelajaran sebagai sarana pengenalan budaya serta meningkatkan keterlibatan
peserta didik. Persamaannya terletak pada pemanfaatan musik tradisional sebagai
bagian dari pembelajaran Seni Budaya, sedangkan perbedaannya penelitian ini

lebih menekankan pada optimalisasi musik tradisional sebagai sumber belajar
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kontekstual. Kontribusinya memperkuat bahwa musik tradisional dapat dijadikan
sumber belajar yang efektif dan relevan dengan kehidupan peserta didik.

Nalu (2025) dalam penelitiannya yang berjudul “Pentingnya Pelestarian
Musik Tradisional NTT melalui Pembelajaran Seni Budaya pada Siswa Kelas
VIl SMPK Adisucipto Penfui Kupang”. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya
pemanfaatan budaya lokal menyebabkan rendahnya pemahaman siswa, sehingga
integrasi musik tradisional dalam pembelajaran dapat meningkatkan apresiasi
budaya. Persamaannya pada penggunaan musik tradisional sebagai sumber
belajar, sedangkan perbedaannya penelitian ini berfokus pada optimalisasi musik
tradisional Kalimantan Tengah. Kontribusinya menunjukkan bahwa musik
tradisional dapat menjadi media penanaman nilai budaya.

Lestari dan Hadi (2023) dalam artikelnya yang berjudul ‘“Pelaksanaan
Pembelajaran Seni Budaya Materi Musik Tradisional (Talempong Pacik) pada
Kelas X SMA Pertiwi 1 Padang”. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
musik tradisional masih menghadapi kendala, namun menjadi lebih bermakna jika
dikaitkan dengan konteks kehidupan siswa. Persamaannya pada penggunaan
musik tradisional dalam pembelajaran, sedangkan perbedaannya penelitian ini
menekankan optimalisasi sebagai sumber belajar kontekstual. Kontribusinya
memberikan gambaran implementasi musik tradisional dalam pembelajaran di

kelas.
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2.2 Konsep
2.2.1 Pengertian Optimalisasi

Optimalisasi merupakan suatu proses atau upaya yang dilakukan untuk
mencapai hasil yang paling baik, tertinggi, atau paling menguntungkan dalam
suatu kegiatan. Konsep optimalisasi tidak hanya berkaitan dengan hasil akhir,
tetapi juga mencakup bagaimana suatu proses dijalankan secara efektif dan efisien
agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai secara maksimal. Dalam berbagai
bidang, termasuk pendidikan, optimalisasi menjadi penting karena berkaitan
dengan pemanfaatan sumber daya secara tepat guna.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), optimalisasi adalah suatu
proses atau upaya untuk menjadikan sesuatu berada pada kondisi paling baik,
tertinggi, atau paling menguntungkan. Pengertian ini menegaskan bahwa
optimalisasi berfokus pada usaha sistematis untuk mencapai kondisi terbaik
melalui pengelolaan yang tepat terhadap suatu objek atau kegiatan.

Sari et al. (2023) menyatakan bahwa optimalisasi merupakan langkah dan
usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai pengelolaan prasarana yang strategis
dengan mengoptimalkan prasarana yang telah ada sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan . Pardede et al. (2022) manambahkan bahwa optimalisasi adalah hasil
yang dicapai sesuai dengan keinginan. Dengan demikian, optimalisasi dapat
diartikan sebagai pencapaian hasil sesuai harapan melalui proses yang dilakukan
secara efektif dan efisien.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi

merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sistematis dan terencana untuk

IAHN-TP Palangka Raya



12

mencapai hasil terbaik melalui pemanfaatan sumber daya yang tersedia secara
maksimal, efektif, dan efisien sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, optimalisasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada
proses yang mendukung tercapainya tujuan tersebut.

Optimalisasi dalam konteks pendidikan dapat dipahami sebagai upaya untuk
memaksimalkan berbagai komponen pembelajaran, seperti sumber belajar,
metode, media, dan lingkungan belajar agar proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Optimalisasi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
sehingga peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang optimal, baik dari segi
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.

Pada konteks penelitian ini, optimalisasi menjadi konsep utama yang
digunakan untuk mengkaji bagaimana pemanfaatan musik tradisional daerah
Kalimantan Tengah dapat dimaksimalkan sebagai sumber belajar kontekstual
dalam pembelajaran Seni Budaya. Optimalisasi tidak hanya dimaknai sebagai
penggunaan semata, tetapi lebih pada upaya sistematis untuk meningkatkan fungsi
dan peran musik tradisional agar lebih efektif dalam mendukung proses
pembelajaran.

Optimalisasi tidak hanya dimaknai sebagai penggunaan semata, tetapi
merupakan upaya sistematis dalam meningkatkan fungsi dan peran musik
tradisional agar lebih efektif dalam mendukung proses pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan pendapat Niwana dan Bahtiar (2022) yang menegaskan bahwa
pembelajaran musik memerlukan strategi yang terencana untuk meningkatkan

keterampilan siswa secara optimal. Selain itu, Khair dkk. (2025) menambahkan
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bahwa integrasi musik tradisional dalam pembelajaran mampu meningkatkan
pemahaman, keterlibatan, dan motivasi belajar siswa, sehingga memperkuat
efektivitas proses pembelajaran.

Optimalisasi musik tradisional dalam penelitian ini mencakup berbagai
aspek, mulai dari pemilihan materi musik tradisional yang relevan, cara penyajian
dalam pembelajaran, hingga keterlibatan aktif peserta didik dalam mengeksplorasi
musik tersebut. Dengan demikian, musik tradisional tidak hanya diposisikan
sebagai objek pembelajaran, tetapi juga sebagai media yang mampu
menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik. Melalui
optimalisasi tersebut, pembelajaran Seni Budaya diharapkan menjadi lebih
kontekstual, bermakna, dan mampu meningkatkan pemahaman serta apresiasi
peserta didik terhadap budaya lokal. Selain itu, optimalisasi ini juga berperan
dalam menjaga keberlangsungan musik tradisional sebagai bagian dari identitas
budaya daerah di tengah arus modernisasi.

Dengan demikian, optimalisasi dalam penelitian ini diartikan sebagai upaya
maksimal dan terencana dalam memanfaatkan musik tradisional daerah
Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual guna meningkatkan
kualitas pembelajaran Seni Budaya sekaligus melestarikan nilai-nilai budaya

lokal.

2.2.2 Musik Tradisional
Musik tradisional daerah merupakan salah satu bentuk ekspresi budaya yang
tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat secara turun-temurun.

Musik tradisional tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai
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media penyampaian nilai-nilai sosial, adat istiadat, kepercayaan, serta identitas
budaya suatu daerah. Hal ini sejalan dengan pendapat Maulana (2022) yang
menyatakan bahwa :

Musik tradisional adalah musik yang lahir dan berkembang di suatu

daerah tertentu dan diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi

ke generasi berikutnya. Musik ini menggunakan bahasa, gaya, dan

tradisi khas daerah setempat. Secara umum, musik tradisional

memiliki ciri khas, yakni dipelajari secara lisan, tidak memiliki notasi,

lebih melibatkan alat musik daerah, dan merupakan bagian dari

budaya masyarakat.

Menurut Ritawati (2025) menambahkan, musik tradisional merupakan
warisan leluhur yang dilestarikan secara turun-temurun dan berfungsi bukan
semata-mata sebagai hiburan, melainkan juga sebagai wadah untuk
mengekspresikan nilai sosial, aturan budaya, dan identitas komunitas. Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan musik tradisional sangat erat kaitannya dengan
konteks kehidupan masyarakat, baik dalam kegiatan ritual, upacara adat, maupun
aktivitas sosial lainnya.

Melalui musik tradisional, masyarakat tidak hanya mengekspresikan rasa
estetis, tetapi juga memperkuat ikatan sosial serta menanamkan nilai-nilai budaya
kepada generasi berikutnya. Selain itu, musik tradisional berperan sebagai sarana
komunikasi budaya yang merekam sejarah, pandangan hidup, dan kearifan lokal
suatu daerah. Setiap unsur dalam musik tradisional, seperti alat musik, irama,
lirik, dan cara penyajiannya, memiliki makna simbolis yang mencerminkan

kondisi sosial dan budaya masyarakat setempat. Oleh karena itu, musik tradisional

menjadi identitas khas yang membedakan satu daerah dengan daerah lainnya.
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Sejalan dengan hal tersebut, Arioburnama (2025) menyatakan bahwa “setiap
daerah memiliki ragam musik tradisional dengan instrumen, pola melodi, ritme,
serta fungsi sosial yang khas, yang secara historis telah menjadi bagian penting
dalam kehidupan masyarakat lokal”. Pendapat ini diperkuat oleh Christina dkk
(2025), yang menekankan bahwa musik tradisional mengandung nilai-nilai luhur
yang merefleksikan kekayaan sejarah, filosofi hidup, adat istiadat, hingga norma
sosial masyarakat suatu daerah.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa musik
tradisional merupakan bentuk ekspresi budaya yang diwariskan secara turun-
temurun, memiliki ciri khas daerah, serta berfungsi sebagai sarana hiburan,
komunikasi budaya, dan pelestarian nilai-nilai sosial dalam kehidupan
masyarakat.

Pada penelitian ini, musik tradisional daerah Kalimantan Tengah menjadi
objek yang akan dioptimalkan sebagai sumber belajar kontekstual dalam
pembelajaran Seni Budaya. Musik tradisional yang dimaksud mencakup berbagai
jenis alat musik yang memiliki nilai estetis, historis, dan edukatif.

Musik tradisional kerap hadir dalam berbagai kegiatan budaya seperti tarian,
upacara adat, dan ritual keagamaan, dengan penggunaan alat musik dan pola
irama yang sarat akan makna simbolis. Dalam budaya Dayak, alat musik seperti
katambung, garantung, dan kenong tidak hanya berfungsi sebagai pengiring, tetapi
juga menjadi simbol penghormatan terhadap leluhur.

Selain berfungsi secara sosial dan ritual, musik tradisional juga berperan

sebagai media penyampai sejarah, legenda, petuah, dan pandangan hidup
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masyarakat yang diwariskan melalui nyanyian, syair, maupun seni vokal seperti
karungut dan dongkoi. Melalui bentuk-bentuk tersebut, generasi muda dapat
memahami dan menghayati kearifan lokal yang menjadi identitas daerahnya. Di
samping itu, musik tradisional memiliki potensi ekonomi dan kreatif, karena
pementasannya dalam berbagai festival atau kegiatan budaya dapat menjadi
sumber pendapatan sekaligus sarana promosi kebudayaan daerah. Dengan
demikian, musik tradisional berkontribusi penting dalam memperkuat identitas
budaya, menjaga keberlangsungan tradisi, serta mempererat hubungan sosial
dalam masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Sarini (2015) yang
mengatakan bahwa dalam masyarakat, musik tradisional digunakan untuk
mendampingi upacara adat, pertunjukan tari, dan acara kebudayaan lainnya.

Di tengah arus globalisasi dan perkembangan musik modern,
keberlangsungan musik tradisional menghadapi berbagai tantangan. Teknologi
yang terus berkembang serta akses mudah ke berbagai jenis musik dari seluruh
dunia menyebabkan musik tradisional sering terpinggirkan. Bahkan, banyak
generasi muda yang kurang memahami pentingnya melestarikan warisan budaya
ini. Namun demikian, upaya pelestarian melalui pendidikan, pertunjukan budaya,
dan adaptasi dengan perkembangan zaman menjadi langkah penting agar musik
tradisional tetap hidup dan relevan. Dengan demikian, musik tradisional tidak
hanya dipandang sebagai peninggalan masa lalu, tetapi juga sebagai aset budaya
yang memiliki nilai penting bagi keberlanjutan identitas dan kebudayaan

masyarakat.

IAHN-TP Palangka Raya



17

Pada konteks ini, musik tradisional daerah Kalimantan Tengah
menunjukkan bagaimana keberagaman budaya lokal dapat bertahan meskipun
berada di tengah arus modernisasi. Menurut Rachman. (2010) musik tradisional
Dayak di Kalimantan Tengah tidak diklasifikasikan dalam bentuk genre musik
modern, melainkan berdasarkan fungsi dan konteks penggunaannya dalam
kehidupan masyarakat, yang diwujudkan melalui penggunaan alat musik
tradisional. Jenis-jenis musik tersebut umumnya diiringi oleh alat musik
tradisional yang berperan penting dalam membangun suasana serta makna
pertunjukan. Berdasarkan kategori tersebut, Jonathan dkk. (2023) menambahkan
bahwa terdapat beberapa bentuk musik tradisional Kalimantan Tengah yang
memiliki nilai estetis, historis, dan edukatif, antara lain:

a. Katambung

Katambung merupakan alat musik tradisional masyarakat Dayak yang
termasuk dalam jenis alat musik pukul. Alat musik ini biasanya terbuat dari bahan
bambu atau kayu berlubang dengan salah satu ujungnya ditutup menggunakan
kulit hewan yang dikeringkan. Katambung dimainkan dengan cara dipukul
menggunakan tangan atau alat pemukul sederhana. Dalam kehidupan masyarakat
Dayak, katambung digunakan untuk mengiringi tarian tradisional, upacara adat,
ritual keagamaan, serta berbagai kegiatan budaya. Irama katambung berfungsi
sebagai pengatur tempo dan suasana, serta memiliki nilai simbolis yang berkaitan

dengan kepercayaan dan adat istiadat masyarakat Dayak.
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b. Garantung

Garantung adalah sebutan dalam bahasa daerah Dayak untuk alat musik
tradisional jenis gong. Alat musik ini umumnya terbuat dari bahan logam dan
dimainkan dengan cara dipukul menggunakan alat pemukul khusus. Garantung
memiliki peran penting dalam upacara adat, ritual keagamaan, serta sebagai
pengiring tarian dan pertunjukan tradisional. Bunyi garantung dianggap sakral dan
memiliki makna simbolis, karena sering digunakan dalam kegiatan adat yang
berhubungan dengan penghormatan kepada leluhur dan kepercayaan tradisional
masyarakat Dayak. Oleh karena itu, garantung tidak hanya berfungsi sebagai alat
musik, tetapi juga sebagai bagian penting dari identitas budaya masyarakat Dayak.
c. Kenong

Kenong merupakan salah satu alat musik tradisional yang juga dikenal dan
digunakan oleh masyarakat Dayak dalam pertunjukan dan upacara adat tertentu.
Kenong termasuk jenis alat musik pukul berbentuk gong kecil yang terbuat dari
logam. Alat musik ini dimainkan dengan cara dipukul dan berfungsi sebagai
penanda irama serta pengatur struktur musik dalam sebuah pertunjukan. Dalam
musik tradisional Dayak, kenong sering dimainkan bersama alat musik lain seperti
garantung dan katambung untuk menciptakan keselarasan bunyi. Keberadaan
kenong memperkaya unsur musikal dan menunjukkan pengaruh serta
perkembangan budaya dalam kesenian masyarakat Dayak.
d. Kecapi Dayak

Kecapi Dayak merupakan alat musik tradisional petik yang memiliki ciri

khas suara lembut dan menenangkan. Alat musik ini terbuat dari kayu dan
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dilengkapi dengan beberapa senar yang dipetik untuk menghasilkan melodi.
Kecapi Dayak sering dimainkan secara solo maupun sebagai pengiring nyanyian,
cerita rakyat, serta seni musik vokal tradisional. Dalam konteks adat, kecapi
Dayak juga digunakan dalam ritual dan upacara tertentu karena suaranya
dipercaya mampu menciptakan suasana khidmat dan damai. Permainan kecapi
Dayak menekankan penghayatan rasa dan emosi, sehingga pesan yang
disampaikan melalui musik dapat diterima dengan baik oleh pendengar.

e. Rabab

Rabab adalah alat musik tradisional gesek yang digunakan dalam berbagai
pertunjukan seni tradisional, yang terdiri dari badan alat (umumnya terbuat dari
kayu), senar, dan busur sebagai alat penggesek. Alat musik ini dimainkan dengan
cara menggesek senar menggunakan busur. Rabab sering digunakan untuk
mengiringi cerita lisan, syair, atau nyanyian yang berisi kisah sejarah, legenda,
serta pesan moral. Dalam masyarakat tradisional, rabab berperan sebagai media
penyampaian nilai-nilai budaya, nasihat, dan ajaran kehidupan. Suara rabab yang
khas mampu memperkuat suasana pertunjukan sehingga pendengar dapat lebih
menghayati isi cerita yang disampaikan.

Setiap alat musik dan bentuk penyajiannya mengandung makna simbolik
serta mencerminkan cara pandang masyarakat terhadap alam, kehidupan sosial,
dan spiritualitas. Oleh karena itu, musik tradisional daerah Kalimantan Tengah
tidak dapat dipisahkan dari konteks budaya masyarakat setempat. Musik ini

berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan nilai-nilai budaya, sejarah, serta
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pemahaman masyarakat tentang hubungan mereka dengan alam dan kehidupan
sosial.

Selain itu, dalam konteks pendidikan, musik tradisional daerah memiliki
potensi besar untuk dijadikan sebagai sumber belajar yang sangat efektif.
Pemanfaatan musik tradisional dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik
memahami konsep seni musik secara lebih konkret. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara pengenalan berbagai alat musik tradisional melalui praktik langsung
dapat membuat siswa lebih memahami dan mengapresiasi keberagaman budaya
yang ada. Selain itu, pemahaman terhadap musik tradisional juga dapat
menumbuhkan rasa cinta, bangga, dan kepedulian terhadap budaya lokal yang
semakin tergerus oleh pengaruh budaya luar.

Dengan demikian, musik tradisional daerah tidak hanya dipandang sebagai
warisan budaya, tetapi juga sebagai sarana edukatif yang relevan dengan
kebutuhan pembelajaran Seni Budaya di sekolah. Melalui pendekatan yang
berbasis pada musik tradisional, siswa tidak hanya belajar mengenai teknik
bermain alat musik, tetapi juga mengenai sejarah, filosofi, dan nilai-nilai luhur
yang terkandung dalam budaya mereka. Oleh karena itu, musik tradisional
memiliki potensi yang besar untuk dioptimalkan dalam pembelajaran Seni
Budaya. Melalui optimalisasi tersebut, musik tradisional tidak hanya dilestarikan
sebagai warisan budaya, tetapi juga dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
yang mampu untuk memperkuat identitas budaya di kalangan generasi muda,

meningkatkan pemahaman akan pentingnya menjaga dan melestarikan warisan
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budaya daerah, keterampilan, serta apresiasi peserta didik terhadap budaya lokal
di tengah gempuran budaya global..
2.2.2 Sumber Belajar Kontekstual

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal. Sumber belajar tidak terbatas pada buku teks, tetapi mencakup
lingkungan, budaya, pengalaman, media, serta berbagai potensi yang ada di
sekitar peserta didik. Pemanfaatan sumber belajar yang tepat dapat membantu
peserta didik memahami materi pembelajaran secara lebih bermakna.

Sumber belajar kontekstual adalah sumber belajar yang mengaitkan materi
pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata peserta didik. Pendekatan
kontekstual menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar
melalui pengalaman langsung, sehingga peserta didik tidak hanya memahami
konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan situasi nyata di
lingkungannya. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih relevan, bermakna,
dan mudah dipahami.

Menurut Rahman dkk (2020) yang menyatakan bahwa Pembelajaran
kontekstual adalah strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara
aktif dalam memahami materi dengan mengaitkannya pada kehidupan nyata,
sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Aminah dkk (2022) menambahkan pendekatan kontekstual adalah
pendekatan pembelajaran yang menekankan keaktifan peserta didik dalam belajar

dan mengaitkan materi dengan situasi nyata.
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Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Pendekatan ini
memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan kreatif, serta memungkinkan mereka untuk menemukan hubungan langsung
antara materi pelajaran dengan dunia luar yang mereka alami sehari-hari.

Dalam konteks pembelajaran Seni Budaya, musik tradisional daerah
memiliki peran yang sangat penting sebagai sumber belajar kontekstual. Musik
tradisional sangat dekat dengan kehidupan sosial dan budaya peserta didik,
sehingga dapat menjadi media yang efektif untuk mengaitkan materi pembelajaran
dengan pengalaman nyata mereka.

Melalui eksplorasi musik tradisional, peserta didik tidak hanya belajar
tentang teori musik, tetapi juga terlibat langsung dalam proses pembelajaran
seperti mendengarkan, memainkan alat musik, dan mengamati fungsi musik
dalam kehidupan masyarakat. Musik tradisional menggambarkan nilai-nilai
budaya yang ada di dalam masyarakat, seperti upacara adat, perayaan, dan
kegiatan sosial lainnya. Semua ini memberikan konteks yang sangat relevan bagi
peserta didik dalam memahami dan mengapresiasi seni budaya mereka.

Pemanfaatan musik tradisional sebagai sumber belajar kontekstual dapat
meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan apresiasi peserta didik terhadap
materi pembelajaran Seni Budaya. Musik tradisional memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk tidak hanya memahami konsep-konsep seni, tetapi juga
mengaitkannya dengan nilai-nilai budaya lokal yang ada di sekitar mereka.
Menurut Julianti dkk (2025) Kearifan lokal tersebut dapat diintegrasikan ke dalam

materi pembelajaran , tidak hanya sebagai sumber belajar kontekstual, tetapi juga
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sebagai sarana pembentukan karakter peserta didik melalui penanaman nilai-nilai
budaya. Dengan cara ini, pembelajaran menjadi lebih hidup, bermakna, dan
memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi potensi budaya
mereka.

Keterkaitan materi pembelajaran Seni Budaya dengan musik tradisional
daerah, memberikan pengalaman yang lebih autentik dan relevan bagi peserta
didik dalam memahami konsep-konsep seni. Sumber belajar kontekstual, seperti
musik tradisional, mendukung keterlibatan aktif peserta didik dan memberikan
mereka kesempatan untuk menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan
situasi nyata di masyarakat. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman,
apresiasi, serta keterampilan mereka dalam bidang seni budaya.

2.2.3 Pembelajaran Seni Budaya

Pembelajaran Seni Budaya merupakan proses pendidikan yang bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami,
mengapresiasi, dan mengekspresikan karya seni sebagai bagian dari kehidupan
budaya masyarakat. Seni Budaya mencakup berbagai cabang seni, salah satunya
seni musik, yang berperan penting dalam membentuk kepekaan estetis,
kreativitas, serta sikap apresiatif peserta didik terhadap karya seni dan budaya.

Waurtiningsih (2023) menyatakan bahwa pendidikan Seni Budaya secara
umum memiliki peran penting dalam mengembangkan kreativitas dan apresiasi
budaya pada siswa, serta menjadi bagian dari upaya integrasi seni dan budaya
dalam kurikulum pendidikan untuk memperkaya pengalaman belajar peserta

didik. Selaras dengan itu, Habibi Musa (2024) menjelaskan bahwa pendidikan
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seni dan budaya berkontribusi dalam meningkatkan kreativitas, pemahaman nilai
budaya, dan kesadaran estetis peserta didik, sekaligus membantu pembentukan
identitas siswa melalui pengalaman apresiasi seni yang menyeluruh.

Berdasarkan pendapat kedua ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Seni Budaya berperan penting dalam mengembangkan kreativitas,
apresiasi budaya, dan kesadaran estetis peserta didik, sekaligus memperkaya
pengalaman belajar dan membentuk identitas melalui apresiasi seni yang
menyeluruh. Selain menekankan penguasaan aspek pengetahuan, pembelajaran
Seni Budaya juga menekankan keterampilan dan sikap. Oleh karena itu, proses
pembelajaran idealnya memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat secara
aktif melalui kegiatan praktik, eksplorasi, dan apresiasi seni. Pendekatan yang
kontekstual dan berbasis budaya lokal dapat membantu peserta didik memahami
makna seni sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari.

Relevansinya dengan penelitian ini, pembelajaran Seni Budaya dipandang
sebagai sarana strategis untuk mengintegrasikan musik tradisional daerah
Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual. Tuldjurin (2021)
menegaskan bahwa pembelajaran seni musik yang memanfaatkan musik
tradisional sebagai sumber belajar kontekstual mampu meningkatkan minat
belajar peserta didik, karena materi pembelajaran menjadi lebih dekat dengan latar
belakang budaya mereka. Musik tradisional memberikan pengalaman belajar yang
bermakna, karena tidak hanya mengajarkan aspek musikal tetapi juga nilai budaya

yang terkandung di dalamnya. Pendapat ini menunjukkan bahwa pembelajaran
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Seni Budaya idealnya dikaitkan dengan konteks budaya lokal agar pembelajaran
lebih relevan dan bermakna.

Nalu (2022) menyatakan bahwa pembelajaran Seni Budaya yang
mengintegrasikan musik tradisional berperan penting dalam menumbuhkan
apresiasi budaya dan memperkuat identitas budaya peserta didik. Melalui proses
pembelajaran tersebut, siswa tidak hanya memahami konsep seni musik, tetapi
juga terdorong untuk menghargai serta melestarikan warisan budaya daerah
sebagai bagian dari jati diri bangsa. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran Seni
Budaya memiliki fungsi strategis dalam pelestarian budaya lokal melalui jalur
pendidikan formal.

Selain itu, Purbawati dkk. (2023) menegaskan bahwa integrasi musik
tradisional dalam pembelajaran Seni Budaya dapat mendukung pembentukan
karakter peserta didik, khususnya sikap cinta budaya, kerja sama, dan tanggung
jawab. Pembelajaran seni musik berbasis budaya lokal memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung, sehingga nilai-
nilai budaya dapat terinternalisasi secara lebih mendalam.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
Seni Budaya tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan kreativitas dan
estetika, tetapi juga sebagai media penting untuk menanamkan nilai-nilai budaya,
memperkuat identitas peserta didik, dan membentuk karakter melalui pengalaman
belajar yang kontekstual, partisipatif, dan berbasis budaya lokal, khususnya

melalui integrasi musik tradisional daerah.
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2.3 Kajian Teori
2.3.1 Teori Contextual teaching and learning

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) diperkenalkan oleh
John Dewey pada tahun 1916 sebagai suatu pandangan pembelajaran yang
menitikberatkan pada pengembangan minat serta pengalaman belajar peserta
didik. Pendekatan ini berlandaskan pada teori konstruktivisme, yaitu pandangan
belajar yang menegaskan bahwa proses belajar tidak hanya sebatas menghafal,
melainkan siswa perlu membangun sendiri pengetahuannya dalam pikiran
mereka.

Pendekatan ini bertujuan agar siswa dapat memahami dan mengaitkan
pengetahuan yang diperoleh di kelas dengan pengalaman sehari-hari, lingkungan
sosial, dan budaya di sekitarnya. CTL menekankan peran aktif peserta didik
dalam proses belajar, di mana siswa terlibat secara langsung dalam eksplorasi,
praktik, refleksi, dan pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan nyata
mereka. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam
menemukan pengetahuan baru melalui pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan.

Menurut ester dkk (2023) Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan strategi pembelajaran yang menitikberatkan pada partisipasi aktif
siswa dalam mengeksplorasi materi pelajaran sekaligus mengaitkannya dengan
pengalaman dan kondisi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut
Hasudungan (2022) menyatakan bahwa :

Contextual Teaching and Learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang membantu guru menghubungkan materi yang
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diajarkan dengan situasi kehidupan nyata siswa, sekaligus mendorong

siswa untuk mengaitkan pengetahuan mereka dengan penerapannya

dalam kehidupan sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Nurhafifah (2021), pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan suatu strategi pembelajaran yang banyak melibatkan peserta didik
dengan mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa secara
fisik maupun mental, sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus pada hafalan,
tetapi pada pemahaman yang bermakna dan relevan dengan pengalaman peserta
didik. Pendekatan CTL juga dinilai sangat tepat digunakan untuk membentuk
karakter siswa melalui keterlibatan aktif belajar yang terhubung dengan situasi
dunia nyata.

Prinsip-prinsip CTL yang menekankan pengalaman nyata, keterlibatan aktif,
dan relevansi dengan kehidupan sehari-hari ini sangat cocok diterapkan dalam
pembelajaran Seni Budaya, terutama dalam konteks pengenalan dan apresiasi
musik tradisional. Dengan mengaitkan materi pelajaran dengan budaya lokal,
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang seni, tetapi juga belajar
menghargai nilai-nilai budaya, tradisi, dan identitas daerah. Pendekatan ini
memungkinkan pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa dapat
langsung mengamati, mempraktikkan, dan merasakan pengalaman budaya dalam
kehidupan mereka sendiri.

Menurut Kamal, Damopolii, dan Datunsolang (2025), integrasi nilai-nilai
kearifan lokal dalam pembelajaran Seni Budaya menggunakan pendekatan CTL
terbukti meningkatkan keterlibatan peserta didik serta pemahaman mereka

terhadap budaya lokal. Dalam penelitian mereka, siswa yang belajar melalui
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konteks budaya nyata lebih termotivasi dan mampu mengapresiasi nilai-nilai
budaya secara lebih mendalam. Sejalan dengan itu, Wijaya, Trisiana, dan
Sarafuddin (2023) menyatakan bahwa penerapan CTL pada mata pelajaran Seni
Budaya memungkinkan siswa mengaitkan konsep-konsep seni dengan
pengalaman praktis, sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih
bermakna dan relevan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dikaitkan
dengan konteks nyata mendorong siswa untuk aktif bereksperimen, berkreasi, dan
menginternalisasi nilai-nilai yang dipelajari.

CTL mendorong kegiatan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan
kontekstual, misalnya melalui praktik langsung, diskusi kelompok, proyek, dan
eksplorasi sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar siswa. Dalam konteks
Seni Budaya dan musik tradisional Kalimantan Tengah, pendekatan CTL
memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung dengan
musik tradisional, memahami nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya,
serta mengembangkan keterampilan dan apresiasi terhadap warisan budaya lokal.

Berdasarkan hal tersebut, penerapan teori CTL dalam penelitian ini sangat
relevan. Eksplorasi musik tradisional sebagai sumber belajar kontekstual memberi
siswa kesempatan untuk mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman nyata,
meningkatkan keterlibatan dan apresiasi budaya, serta menumbuhkan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap seni dan identitas budaya daerah.

2.3.2 Teori Konstruktivisme
Teori konstruktivisme merupakan teori belajar yang dicetuskan oleh Jean

Piaget dan menjadi salah satu landasan utama dalam pendekatan Contextual

IAHN-TP Palangka Raya



29

Teaching and Learning (CTL). Teori ini berpandangan bahwa pengetahuan tidak
diperoleh secara pasif melalui proses menerima informasi dari guru, melainkan
dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar dan interaksi
dengan lingkungan sekitarnya. Oleh Kkarena itu, proses pembelajaran
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun
pemahamannya.

Menurut Jean Piaget, proses belajar terjadi melalui dua mekanisme utama,
yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi merupakan proses mengaitkan informasi
baru dengan struktur pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, sedangkan
akomodasi adalah proses penyesuaian struktur kognitif ketika peserta didik
menemukan pengalaman atau informasi baru yang tidak sesuai dengan
pemahaman awal. Melalui proses tersebut, pengetahuan terbentuk secara bertahap
berdasarkan pengalaman nyata yang dialami peserta didik.

Menurut Masgumelar dan Mustafa (2021), konstruktivisme merupakan
aliran filsafat pengetahuan yang memandang bahwa pengetahuan terbentuk
melalui proses konstruksi yang dilakukan secara mandiri oleh individu. Lebih
lanjut menurut Putri dan Putra (2019:195), mengatakan bahwa :

Konstruktivisme yaitu teori yang menstimulus anak secara aktif dalam

membangun  pengetahuan dengan cara mengasimilasi dan

mengakomodasi informasi baru, dapat dijelaskan yaitu teori teori
perkembangan kognitif yang menekankan pada peran aktif siswa
dalam membangun pemahaman mereka tentang realita.

Konstruktivisme menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik

dalam proses pembelajaran, baik melalui kegiatan eksplorasi, diskusi, maupun

pemecahan masalah. Pembelajaran yang berlandaskan konstruktivisme
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mendorong peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman
sebelumnya sehingga terbentuk pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna.
Dengan demikian, peran guru lebih difokuskan sebagai fasilitator yang membantu
peserta didik dalam mengarahkan dan memperkaya proses konstruksi
pengetahuan.

Menurut Irianto dan Al-Amin (2023), teori konstruktivisme memandang
bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara pasif, melainkan dibangun secara aktif
oleh individu. Oleh karena itu, pembelajaran menuntut keaktifan siswa dalam
mengembangkan gagasan secara kreatif dan inovatif. Dalam proses ini, guru
berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa menemukan fakta, konsep, dan
prinsip secara mandiri, bukan sebagai pusat pembelajaran

Prinsip-prinsip konstruktivisme tersebut selanjutnya menjadi dasar bagi
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), yang
menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan konteks kehidupan
nyata peserta didik. Dalam pendekatan CTL, peserta didik didorong untuk
menemukan dan memaknai pengetahuan melalui pengalaman langsung,
sedangkan guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, CTL tidak dapat dipisahkan dari
teori konstruktivisme karena keduanya sama-sama menekankan pembelajaran
yang aktif, bermakna, dan kontekstual.

Teori konstruktivisme memiliki keterkaitan yang erat dengan pemanfaatan
musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual

dalam pembelajaran Seni Budaya. Melalui kegiatan eksplorasi musik tradisional,
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seperti mendengarkan, memainkan, dan mengamati fungsi musik tradisional
dalam kehidupan masyarakat, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
nyata. Pengalaman tersebut memungkinkan peserta didik membangun
pemahamannya sendiri mengenai konsep seni musik sekaligus mengonstruksi
makna nilai budaya dan identitas lokal yang terkandung di dalamnya.

Dengan demikian, teori konstruktivisme yang dicetuskan oleh Jean Piaget
menjadi landasan teoretis yang relevan dalam penelitian ini karena mendukung
penerapan pendekatan CTL. Eksplorasi musik tradisional sebagai sumber belajar
kontekstual memungkinkan peserta didik membangun pengetahuan secara aktif
dan bermakna, sehingga pembelajaran Seni Budaya menjadi lebih partisipatif
serta mampu meningkatkan pemahaman dan apresiasi peserta didik terhadap
budaya lokal.

2.4 Kerangka Berpikir

Penelitian ini diawali dengan identifikasi kondisi pembelajaran Seni Budaya
di SMAN 5 Palangka Raya, khususnya pada materi seni musik, dengan fokus
pada eksplorasi musik tradisional daerah Kalimantan Tengah yang meliputi jenis,
bentuk, fungsi, dan nilai budayanya. Musik tradisional tersebut kemudian dikaji
potensinya sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya.

Selanjutnya, penelitian ini menganalisis Optimalisasi Musik Tradisional
Daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam proses
pembelajaran, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga keterlibatan
siswa. Penerapan ini dikaitkan dengan pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL) yang menekankan keterkaitan materi pembelajaran dengan
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pengalaman nyata dan budaya lokal siswa. Data yang diperoleh melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi dianalisis untuk mengetahui dampak pemanfaatan

musik tradisional daerah terhadap pemahaman, apresiasi, serta sikap cinta siswa

terhadap budaya lokal.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan tersebut, maka kerangka

berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Optimalisasi Musik Tradisional Daerah Kalimantan Tengah sebagai
Sumber Belajar Kontekstual dalam Pembelajaran Seni Budaya di
Siswa SMAN 5 Palangka Raya

v

¥

Bagaimana pemanfaatan musik
tradisional daerah  Kalimantan
Tengah sebagai sumber belajar
kontekstual dalam pembelajaran

Seni Budaya?

Bagaimana upaya optimalisasi
musik tradisional daerah
Kalimantan Tengah sebagai sumber
belajar kontekstual dalam

pembelajaran Seni Budaya?

T

T

Teori Contextual
Teaching
and Learning (CTL)

Teori Konstruktivisme

Meningkatnya

L_| optimalisasi

keterlibatan, dan apresiasi siswa
terhadap budaya
musik  tradisional ||
sebagai sumber belajar kontekstual

dalam pembelajaran Seni Budaya.

pemahaman,

lokal melalui

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Menurut Moleong (2017) menyatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh
subjek penelitian secara holistik, dengan cara mendeskripsikannya dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan musik
tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam
pembelajaran Seni Budaya pada siswa SMAN 5 Palangka Raya, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman, apresiasi, dan keterampilan siswa terhadap seni musik
daerah. Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami
fenomena sosial melalui perspektif yang lebih holistik dan kontekstual. Penelitian
ini dilakukan dengan mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi untuk memahami bagaimana musik tradisional Kalimantan Tengah
dapat dimanfaatkan dalam konteks pembelajaran seni budaya di sekolah.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 5 Palangka Raya, yang terletak
di Jalan Tingang Km 3,5, Kelurahan Palangka, Kecamatan Jekan Raya, Kota
Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. Waktu penelitian ini dilaksanakan

selama satu bulan yaitu pada bulan Mei sampai Juni 2026.
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3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Penelitian ini menitikberatkan analisis pada data kualitatif. Menurut
Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa data kualitatif merupakan data yang
disajikan dalam bentuk kata-kata, kalimat, gambar, skema, maupun nama yang
berkaitan dengan subjek penelitian. Dengan demikian, data yang dianalisis dalam
penelitian ini bersumber dari hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi yang
sesuai dengan fokus penelitian.
3.3.2 Sumber Data

Menurut Arikunto (2010:172), sumber data merupakan subjek tempat
diperolehnya data. Dengan demikian, sumber data adalah informasi yang
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder.
1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari sumber
utama. Menurut Sugiyono (2020) “Data primer merupakan data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data”. Data ini berasal dari
informan yang dianggap memahami permasalahan penelitian dan diperoleh
melalui wawancara, pengamatan, serta dokumentasi berupa catatan, foto, audio,

dan video.
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2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber yang
telah tersedia, seperti buku dan dokumen yang diperoleh melalui studi
kepustakaan, yang digunakan sebagai pendukung dalam menjawab rumusan
masalah penelitian.

3.4 Teknik Penentuan Informan

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan tujuan tertentu yang relevan
dengan fokus penelitian. Dalam konteks penelitian ini, informan dipilih karena
dianggap memiliki informasi yang mendalam dan relevan mengenai musik
tradisional Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam
pembelajaran seni budaya. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data yang dapat memperkaya analisis dan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai topik yang diteliti.

Adapun jumlah informan dalam penelitian ini terdiri 6 orang, yaitu 1 orang
kepala sekolah, lorang guru seni budaya, 1 orang guru tata usaha yang
menangani pengadaan alat musik tradisional, dan 3 orang siswa SMAN 5
Palangka Raya. Dengan melibatkan informan yang beragam, penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang
pemanfaatan musik tradisional Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar
kontekstual dan dampaknya terhadap pemahaman serta keterlibatan siswa dalam

pembelajaran seni budaya.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang valid, mendalam, dan menggambarkan
kondisi penelitian secara komprehensif, peneliti menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data yang disesuaikan dengan tujuan dan fokus penelitian. peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut:

3.5.1 Observasi

Menurut Sugiyono (2020), observasi merupakan teknik pengumpulan data
melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas, situasi, dan kondisi yang
berkaitan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan di
SMAN 5 Palangka Raya untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran seni budaya
yang memanfaatkan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber
belajar kontekstual.

Observasi difokuskan pada proses pembelajaran di kelas, adapun yang
diamati meliputi : Cara guru menyampaikan materi musik tradisional, cara
mengintegrasikan musik tradisional Kalimantan Tengah, keterlibatan siswa dan
respon selama pembelajaran , serta penggunaan media musik tradisional sebagai
sumber belajar dan suasana pembelajaran. Hasil observasi dicatat secara
sistematis dalam bentuk catatan lapangan dan digunakan sebagai bahan analisis
penelitian. Observasi dilakukan secara berulang selama proses penelitian untuk
memperoleh data yang lebih akurat dan mendalam.

3.5.2 Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

proses tanya jawab secara langsung antara peneliti dan informan guna
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memperoleh data yang lebih mendalam terkait objek penelitian. Teknik ini
digunakan untuk menggali pandangan, pengalaman, serta pemahaman informan
mengenai pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai
sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran seni budaya.

Penelitian ini menggunakan wawancara mendalam dan semi terstruktur
yang dilakukan kepada guru seni budaya serta siswa SMAN 5 Palangka Raya
yang terlibat dalam pembelajaran seni budaya. Wawancara bertujuan untuk
menggali informasi informasi secara lebih mendalam mengenai pemanfaatan dan
optimalisasi musik tradisional dalam pembelajaran. Adapun pelaksanaan
wawancara dilakukan dengan cara:menyusun pedoman wawancara berdasarkan
fokus penelitian, mengajukan pertanyaan kepada guru terkait metode
pembelajaran, penggunaan musik tradisional, serta upaya optimalisasi yang
dilakukan, mengajukan pertanyaan kepada peserta didik terkait pengalaman
belajar, pemahaman, dan minat terhadap musik tradisional, mencatat dan
merekam hasil wawancara sebagai bahan analisis
3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data pendukung untuk
melengkapi informasi yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Menurut
Sugiyono (2020), dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah terjadi, yang
dapat berupa tulisan, gambar, atau karya, dan berfungsi sebagai bukti serta sumber
informasi dalam penelitian. Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi Foto kegiatan pembelajaran Seni Budaya, rekaman audio atau video

saat penggunaan musik tradisional, dokumen pendukung seperti RPP, materi
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pembelajaran, dan catatan terkait penelitian yang berkaitan dengan musik
tradisional, serta dokumen pendukung pembelajaran seni budaya. Teknik ini
membantu memperkuat dan memverifikasi data dari observasi dan wawancara
sehingga analisis penelitian menjadi lebih akurat dan komprehensif.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah sarana yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama adalah peneliti
itu sendiri, yang berperan sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analis,
dan penafsir informasi.

Sebagai instrumen utama, peneliti dituntut memiliki pemahaman yang
mendalam mengenai musik tradisional daerah Kalimantan Tengah serta mampu
berinteraksi secara efektif dengan guru dan siswa sebagai informan. Untuk
mendukung pengumpulan data, peneliti juga menggunakan instrumen pendukung
berupa pedoman wawancara, lembar observasi, alat perekam suara, dan kamera
untuk mendokumentasikan proses penelitian mengenai Optimalisasi musik
tradisional dalam pembelajaran seni budaya di SMAN 5 Palangka Raya.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengolahan informasi secara sistematis dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi agar temuan penelitian menjadi jelas dan
dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan secara
kualitatif dengan mengorganisasi data, mengelompokkan ke kategori,

menyintesis, serta menemukan pola dan makna terkait eksplorasi musik
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tradisional Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam
pembelajaran seni budaya di SMAN 5 Palangka Raya.

Teknik analisis yang digunakan mengacu pada model Miles dan Huberman
(2009), yang meliputi tiga tahap utama, yaitu pengumpulan data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengubah data mentah menjadi informasi yang bermakna dan
dapat dipertanggungjawabkan, serta memahami secara mendalam pelaksanaan
eksplorasi musik tradisional dalam pembelajaran seni budaya.

3.7.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pengolahan data yang diperoleh dari
lapangan dengan cara menyeleksi dan menyaring informasi yang relevan,
memusatkan perhatian pada hal-hal yang penting, serta mengidentifikasi tema dan
pola tertentu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas sehingga memudahkan peneliti dalam pengumpulan data berikutnya maupun
dalam pencarian data apabila dibutuhkan. Dengan demikian, reduksi data dapat
diartikan sebagai kegiatan merangkum dan menyederhanakan seluruh data
lapangan agar diperoleh gambaran umum yang utuh.

3.7.2 Penyajian Data

Setelah data melalui tahap reduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian
data. Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam berbagai bentuk,
seperti tabel, grafik, gambar, maupun bentuk penyajian lainnya. Penyajian data ini
bertujuan agar informasi yang diperoleh tersusun secara sistematis dan

terorganisasi dalam pola hubungan tertentu sehingga lebih mudah dipahami oleh
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pembaca. Pada tahap ini, peneliti menyajikan uraian mengenai eksplorasi musik
tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam
pembelajaran Seni Budaya pada siswa SMAN 5 Palangka Raya.
3.7.3 Penarikan Kesimpulan

Tahap akhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan.
Kesimpulan yang diperoleh pada tahap awal masih bersifat sementara dan dapat
berubah apabila ditemukan bukti-bukti lain yang lebih kuat serta mendukung hasil
penelitian di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah diungkapkan. Temuan tersebut dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang pada awalnya belum jelas, kemudian
setelah dilakukan penelitian menjadi lebih jelas, baik dalam bentuk hubungan
yang saling berkaitan, hipotesis, maupun teori. Pada tahap akhir ini, peneliti
menarik kesimpulan mengenai eksplorasi musik tradisional daerah Kalimantan
Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya pada

siswa SMAN 5 Palangka Raya.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMA Negeri 5 Palangka Raya merupakan salah satu sekolah menengah atas
negeri yang berada di Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. Sekolah
ini beralamat di Jalan Tingang Km. 3,5, Kelurahan Palangka, Kecamatan Jekan
Raya, Kota Palangka Raya. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 107/0/1997 tanggal 16 Mei 1997, sekolah ini resmi
ditetapkan sebagai SMA Negeri 5 Palangka Raya.

Pada awal pendiriannya, sekolah ini dikenal sebagai SMU Plus Kalimantan
Tengah yang dibentuk untuk memberikan layanan pendidikan berkualitas kepada
peserta didik yang memiliki potensi akademik. Seiring dengan perkembangan
sistem pendidikan nasional, status SMU Plus Kalimantan Tengah kemudian
berubah menjadi SMA Negeri 5 Palangka Raya.

Saat ini, SMA Negeri 5 Palangka Raya telah memperoleh Akreditasi A dan
menjadi salah satu sekolah favorit di Kota Palangka Raya. Sekolah ini
berkomitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui penerapan
pembelajaran yang inovatif, pengembangan karakter peserta didik, serta
pelestarian budaya daerah melalui berbagai kegiatan pembelajaran maupun
kegiatan ekstrakurikuler.

Sejak awal berdiri hingga saat ini, SMA Negeri 5 Palangka Raya telah
mengalami sembilan kali pergantian kepala sekolah. Pergantian kepemimpinan

tersebut menjadi bagian dari perjalanan dan perkembangan sekolah dalam
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meningkatkan  kualitas  penyelenggaraan  pendidikan.  Adapun riwayat

kepemimpinan kepala sekolah SMA Negeri 5 Palangka Raya dari waktu ke waktu
disajikan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Riwayat Kepala Sekolah SMA Negeri 5 Palangka Raya

No Nama Kepala Sekolah Tahun Menjabat
1 | Drs. Hekker Umar 1995-1996
2 | Drs. Itar Kamang Iman 1996-2000
3 | Drs. Jahriansyah 20002005
4 | Drs. Hadriansyah 2005-2012

5 | Dr. Rusnanie, M.Pd. 06 Januari 2012—-27 September 2012

6 | I Wayan Sarman, M.Pd. 27 September 2012-2015

7 | Drs. H. Arbusin 2015-2019

8 | Drs. Muhamad Ramli, M.Pd. 2019-2025

9 | Jonkenedy, S.Pd., M.Pd. (PIt.) | 2025-sekarang

a. ldentitas Sekolah

Tabel 4.2 Identitas Sekolah

Identitas Keterangan

Nama Sekolah SMA Negeri 5 Palangka Raya
Status Negeri

NPSN 30203489

Alamat JI. Tingang Km. 3,5 Palangka Raya
Kelurahan Palangka

Kecamatan Jekan Raya

Kota Palangka Raya

Provinsi Kalimantan Tengah

Tahun Berdiri 16-Mei-97

Nomor SK 107/0/1997

Akreditasi A

KepalaSekolah | Jonkenedy, S.Pd., M.Pd.
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b. Guru dan Siswa

1. Jumlah guru : 70 guru
2. Jumlah ruang kelas : 33 kelas
3. Jumlah siswa seluruhnya : 1165 Siswa

c. Sarana dan Prasarana
Untuk mendukung proses pembelajaran, SMA Negeri 5 Palangka Raya
memiliki berbagai fasilitas, antara lain:
e Ruang Kepala Sekolah
e Ruang Guru
e Ruang Tata Usaha
« Ruang Kelas
e Perpustakaan
o Laboratorium IPA
« LaboratoriumKomputer
« Laboratorium Bahasa
e Laboratorium Musik
e Mushola
e UKS
o Aula
e Kantin
« Lapanganolahraga
o Toilet siswa dan guru

o Tempat parkir
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« Jaringan internet
e LCD Proyektor
4.2. Pemanfaatan Musik Tradisional Daerah Kalimantan Tengah sebagai
Sumber Belajar Kontekstual dalam Pembelajaran Seni Budaya di
SMAN 5 Palangka Raya
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan musik
tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam
pembelajaran Seni Budaya di SMAN 5 Palangka Raya. Data penelitian diperoleh
melalui teknik wawancara dengan guru mata pelajaran Seni Budaya serta peserta
didik yang mengikuti pembelajaran. Selain itu, data juga diperoleh melalui
observasi dan dokumentasi yang dilakukan peneliti selama kegiatan penelitian
berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh
beberapa temuan mengenai pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan
Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya
yang akan diuraikan sebagai berikut.
4.2.1 Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya
Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahapan utama dalam proses
pendidikan yang dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam
mata pelajaran Seni Budaya, guru tidak hanya menyampaikan materi secara
teoritis, tetapi juga berupaya memberikan pengalaman belajar yang menarik
melalui penggunaan berbagai media pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian di

lapangan, diketahui bahwa guru telah berupaya melaksanakan pembelajaran
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dengan memanfaatkan berbagai media yang mendukung penyampaian materi,
termasuk materi mengenai musik tradisional daerah Kalimantan Tengah.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata
pelajaran Seni Budaya SMAN 5 Palangka Raya, Ibu Wulan Prasetia Rumanso,
S.Pd menyatakan bahwa :

Dalam pembelajaran Seni Budaya, saya memanfaatkan musik

tradisional Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar melalui buku

paket, PowerPoint, video, dan media konkret berupa alat musik
tradisional. Siswa diberi kesempatan untuk mengamati bentuk alat
musik, mengenal fungsi dan penggunaannya, serta melakukan praktik
sesuai ketersediaan alat. Materi juga dikaitkan dengan kehidupan
masyarakat, seperti kegiatan adat dan festival budaya, agar siswa
memahami musik tradisional tidak hanya secara teori, tetapi juga

melalui pengalaman langsung.” (Wawancara, 9 Juli 2026)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa guru
menggunakan berbagai media pembelajaran, seperti buku paket, PowerPoint,
video, diskusi, dan praktik sederhana. Penggunaan media tersebut menunjukkan
bahwa guru telah menerapkan variasi dalam penyampaian materi Seni Budaya.
Namun, praktik menggunakan alat musik tradisional secara langsung masih
terbatas. Hal ini terlihat dari pernyataan peserta didik yang menyampaikan bahwa
video membantu mereka mengenal bentuk dan cara memainkan alat musik
tradisional, tetapi mereka juga mengharapkan kesempatan untuk mencoba
memainkannya secara langsung.

Menurut Hilwa siswa kelas X1I menyatakan bahwa :
Guru menjelaskan materi menggunakan buku, video, dan alat musik
tradisional secara langsung. Kami dapat mengamati bentuk alat musik,
mengetahui cara memainkannya, serta mengikuti praktik sederhana.
Menurut saya, penggunaan media tersebut membuat materi lebih mudah

dipahami dibandingkan hanya membaca buku.” (Wawancara, 13 Juli
2026)
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Berdasarkan pernyataan Hilwa, penggunaan buku, video, dan alat musik
tradisional dalam pembelajaran Seni Budaya membantu siswa memahami materi
musik tradisional Kalimantan Tengah dengan lebih jelas. Melalui video dan
pengamatan langsung terhadap alat musik, siswa dapat mengenali bentuk serta
memahami cara memainkan alat musik tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa
variasi sumber belajar dapat mendukung pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan. Selain itu, kesempatan untuk melakukan praktik sederhana
memberikan pengalaman belajar secara langsung, sehingga musik tradisional
tidak hanya dipelajari secara teoretis, tetapi juga dimanfaatkan sebagai sumber
belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya.

Penggunaan berbagai media pembelajaran tersebut juga membantu siswa
mengenal jenis musik dan alat musik tradisional Kalimantan Tengah yang
dipelajari di kelas. Pemahaman siswa tidak hanya berkaitan dengan cara
penyampaian materi, tetapi juga dengan pengetahuan mengenai jenis dan fungsi
alat musik tradisional. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Nikolas, siswa kelas
XI1, yang menyatakan bahwa:

Kami pernah belajar tentang Karungut, kecapi Dayak, gong dan

garantung. Guru menjelaskan dan menunjukkan alat musik tradisional

yang tersedia di sekolah secara langsung, sehingga kami dapat

mengenali bentuk dan memahami fungsi alat musik tersebut.

( Wawancara, 13 Juli 2026)

Berdasarkan pernyataan Nikolas, pembelajaran membantu siswa mengenal

Karungut, kecapi Dayak, gong, dan garantung serta pengamatan langsung

terhadap alat musik yang tersedia di sekolah. Penggunaan media tersebut
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memperjelas materi yang dipelajari sekaligus memperkenalkan kekayaan musik
tradisional Kalimantan Tengah kepada siswa.

Selain mengenal jenis dan fungsi alat musik tradisional, siswa juga
memperoleh kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan alat musik
yang tersedia di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya
berfokus pada pengenalan materi, tetapi juga memberikan pengalaman praktik
kepada siswa. Sebagaimana disampaikan oleh Befto, siswa kelas XII, bahwa:
Selain itu Befto siswa kelas XII menyatakan bahwa :

Selama kegiatan pembelajaran, selain menjelaskan materi, guru juga

menunjukkan alat musik tradisional Kalimantan Tengah yang tersedia

di sekolah, sehingga kami dapat mengenal bentuk dan fungsinya

secara langsung. Pembelajaran menjadi lebih menarik karena kami

juga mendapat kesempatan untuk mencoba memainkan alat musik

tersebut secara langsung.” (Wawancara, 13 Juli 2026)

Berdasarkan pernyataan Befto, pembelajaran memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengamati dan mencoba memainkan alat musik tradisional
secara langsung. Kegiatan tersebut membuat pembelajaran lebih menarik
sekaligus memberikan pengalaman nyata dalam mengenal musik tradisional
Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan peserta didik, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya di SMAN 5 Palangka
Raya memanfaatkan berbagai media pembelajaran, seperti buku paket,
PowerPoint, video, dan alat musik tradisional. Penggunaan media tersebut
membantu siswa memahami materi, mengenal jenis dan fungsi alat musik

tradisional Kalimantan Tengah, serta memperoleh pengalaman melalui

pengamatan dan praktik. Dengan demikian, pemanfaatan musik tradisional
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sebagai sumber belajar kontekstual membantu menghubungkan materi
pembelajaran dengan pengalaman langsung siswa dalam mengenal musik
tradisional daerahnya.

Selain memperoleh informasi dari guru mata pelajaran dan peserta didik,
peneliti juga melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah untuk memperoleh
gambaran mengenai kebijakan dan dukungan sekolah terhadap pelaksanaan
pembelajaran Seni Budaya, khususnya dalam pengintegrasian kearifan lokal
sebagai sumber belajar. Informasi dari pihak sekolah diperlukan untuk
memperkuat data mengenai pelaksanaan pembelajaran serta mengetahui sejauh
mana kebijakan sekolah mendukung pemanfaatan musik tradisional daerah
Kalimantan Tengah dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Kepala Sekolah Bapak Jonkenedy, S.Pd., M.Pd. menyatakan bahwa :

Sekolah mendukung pembelajaran yang mengangkat kearifan lokal
Kalimantan Tengah. Melalui pembelajaran Seni Budaya, siswa
diharapkan dapat mengenal, memahami, dan menghargai budaya
daerahnya sendiri agar budaya lokal tetap terjaga ( Wawancara, 17 Juli
2026)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa pihak
sekolah mendukung pembelajaran Seni Budaya yang mengangkat kearifan lokal
Kalimantan Tengah. Dukungan ini sejalan dengan pemanfaatan musik tradisional
sebagai sumber belajar kontekstual, yang tidak hanya membantu siswa mengenal
budaya daerahnya, tetapi juga menumbuhkan pemahaman dan penghargaan
terhadap keberadaan musik tradisional sebagai bagian dari kebudayaan lokal.

Pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah dalam

pembelajaran Seni Budaya menunjukkan bahwa guru menghubungkan materi

IAHN-TP Palangka Raya



49

pembelajaran dengan kebudayaan yang ada di lingkungan peserta didik. Hal ini
terlihat dari penggunaan buku paket, PowerPoint, video, serta alat musik
tradisional yang membantu peserta didik mengenal jenis, bentuk, dan fungsi alat
musik melalui penjelasan maupun pengamatan langsung. Dengan demikian,
musik tradisional tidak hanya menjadi materi pembelajaran secara teoretis, tetapi
juga dimanfaatkan sebagai sumber belajar kontekstual yang memberikan
pengalaman nyata kepada peserta didik dalam mengenal budaya daerahnya.

Selain itu, dukungan sekolah terhadap pengintegrasian kearifan lokal
memberikan kesempatan kepada guru untuk memilih materi yang sesuai dengan
budaya daerah. Hal tersebut memungkinkan musik tradisional Kalimantan Tengah
dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar dalam pembelajaran Seni Budaya.
Melalui pemanfaatan tersebut, peserta didik tidak hanya mengenal jenis dan
fungsi musik tradisional, tetapi juga memahami bahwa budaya daerah merupakan
bagian dari kehidupan yang dekat dengan mereka. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pembelajaran Seni Budaya telah mengarah pada pembelajaran yang lebih
kontekstual karena materi dikaitkan dengan lingkungan budaya peserta didik.

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan
peneliti selama proses pembelajaran Seni Budaya berlangsung. Hasil wawancara
tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan peneliti selama proses
pembelajaran Seni Budaya berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, guru
menggunakan media dan sumber belajar untuk menyampaikan materi musik
tradisional daerah Kalimantan Tengah serta memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran melalui pengamatan,
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mendengarkan, berdiskusi, dan praktik sesuai dengan sumber belajar yang
tersedia. Hasil observasi terhadap peserta didik juga menunjukkan adanya
perhatian dan ketertarikan terhadap pembelajaran, keaktifan dalam mengikuti
kegiatan, serta keterlibatan dalam mengeksplorasi musik tradisional. Temuan
tersebut menggambarkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya
melibatkan penggunaan media pembelajaran dan partisipasi peserta didik selama

proses pembelajaran.

FUNGSIHUSIK TRADISONAL
OALAM KEHIDUPAN
HASYARAKAT
KALINANTAN TENGAK

Gambar 4.1 Observasi Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Seni Budaya di XII SMAN 5
Palangka Raya

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Moh. Kamal dkk (2025) yang
berjudul Integrasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal dengan Pendekatan Contextual
Teaching and Learning dalam Pembelajaran Seni Budaya di SDN 8 Kwandang.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengintegrasian kearifan lokal
melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadikan
pembelajaran lebih bermakna karena materi dihubungkan dengan budaya yang

dekat dengan kehidupan peserta didik. Kesamaan dengan penelitian ini terlihat
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pada penggunaan budaya lokal sebagai sumber belajar yang membantu peserta
didik memahami materi pembelajaran sekaligus mengenal dan menghargai
budaya daerahnya.
4.2.2 Pemanfaatan Musik Tradisional Daerah Kalimantan Tengah sebagai

Sumber Belajar Kontekstual

Pada penelitian ini, pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan
Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya
dilakukan melalui penggunaan alat musik tradisional sebagai media konkret. Alat
musik tradisional yang tersedia di sekolah dimanfaatkan untuk membantu peserta
didik mengenal objek pembelajaran secara langsung, mulai dari mengamati
bentuk, mengenali jenis dan fungsi, hingga mencoba memainkan alat musik
tersebut sesuai dengan ketersediaannya. Melalui pemanfaatan media konkret ini,
peserta didik tidak hanya mempelajari musik tradisional melalui penjelasan guru
atau tayangan audiovisual, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar secara
langsung.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Seni Budaya
SMAN 5 Palangka Raya, Ibu Wulan Prasetia Rumanso, S.Pd menyatakan bahwa :
Dalam pembelajaran Seni Budaya, saya mengaitkan materi musik
tradisional dengan pengalaman siswa, misalnya ketika mereka pernah
mendengar Karungut atau melihat alat musik tradisional pada acara
adat dan festival budaya. Saya juga menggunakan alat musik
tradisional yang tersedia di sekolah sebagai sumber belajar. Siswa
dapat mengamati alat musik tersebut secara langsung, mengenali
bentuk dan fungsinya, serta mencoba memainkannya sesuai dengan
alat yang tersedia. Dengan begitu, siswa tidak hanya belajar dari buku

atau video, tetapi juga dapat mengenal musik tradisional melalui alat
musik yang digunakan dalam pembelajaran. (Wawancara, 9 Juli 2026)
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, guru mengaitkan materi dengan
pengalaman peserta didik agar pembelajaran lebih kontekstual. Cara ini
membantu peserta didik memahami fungsi dan peran musik tradisional dalam
kehidupan masyarakat Kalimantan Tengah.

Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan Hilwa
siswa kelas XII yang menyatakan bahwa:

Saat pembelajaran Seni Budaya, guru menunjukkan alat musik

tradisional Kalimantan Tengah yang tersedia di sekolah. Saya bisa

mengamati bentuk alat musik tersebut secara langsung dan
mendengarkan penjelasan guru mengenai jenis serta fungsinya.

Dengan melihat alat musik secara langsung, saya menjadi lebih mudah

mengenali alat musik tradisional yang dipelajari.” (Wawancara, 13

Juli 2026)

Berdasarkan pernyataan Hilwa, penggunaan alat musik tradisional sebagai
media konkret membantu peserta didik mengenali bentuk, jenis, dan fungsi alat
musik secara langsung. Pengalaman tersebut memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk memperoleh gambaran yang lebih nyata mengenai materi
yang dipelajari. Hal ini juga disampaikan oleh Nikolas, siswa kelas XII, yang
menyatakan bahwa:

Ketika belajar musik tradisional, guru menunjukkan alat musik yang

tersedia di sekolah dan menjelaskan nama serta kegunaannya. Dari

pembelajaran tersebut, saya menjadi lebih mengetahui perbedaan alat
musik tradisional dan fungsi masing-masing alat musik. Saya juga
dapat melihat secara langsung bentuk alat musik yang sebelumnya

hanya saya ketahui dari penjelasan.” (Wawancara, 13 Juli 2026)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, pemanfaatan alat musik tradisional

secara langsung membantu peserta didik memahami materi melalui pengamatan

terhadap objek pembelajaran. Peserta didik tidak hanya memperoleh informasi

IAHN-TP Palangka Raya



53

mengenai nama alat musik, tetapi juga dapat mengenali bentuk dan memahami
fungsinya.

Selanjutnya, Befto, siswa kelas XII, menyatakan bahwa:

Menurut saya, belajar menggunakan alat musik tradisional secara

langsung lebih menarik karena kami bisa melihat bentuknya dan

mengetahui cara penggunaannya. Dari penjelasan guru, saya juga
memahami bahwa alat musik tradisional memiliki fungsi dalam
kegiatan masyarakat dan berkaitan dengan budaya Kalimantan

Tengah.” (Wawancara, 13 Juli 2026)

Berdasarkan pernyataan Befto, penggunaan alat musik tradisional dalam
pembelajaran membantu peserta didik mengenal objek pembelajaran sekaligus
memahami kaitannya dengan kehidupan masyarakat. Dengan demikian,
pemanfaatan musik tradisional sebagai sumber belajar kontekstual memberikan
pengalaman belajar yang lebih konkret dan membantu peserta didik memahami
fungsi serta nilai budaya musik tradisional daerah Kalimantan Tengah.

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan
peneliti selama proses pembelajaran Seni Budaya berlangsung. Hasil wawancara
tersebut diperkuat oleh hasil observasi yang dilakukan peneliti selama proses
pembelajaran Seni Budaya berlangsung. Berdasarkan lembar observasi guru,
musik tradisional daerah Kalimantan Tengah dimanfaatkan sebagai sumber
belajar untuk mengenalkan jenis, bentuk, fungsi, dan nilai budaya musik
tradisional. Guru juga menghubungkan materi dengan pengalaman peserta didik,
lingkungan sekitar, kegiatan adat, festival budaya, dan kehidupan masyarakat
Kalimantan Tengah. Sementara itu, hasil observasi terhadap peserta didik

menunjukkan bahwa mereka dapat mengenali informasi mengenai musik

tradisional, menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari, serta
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menunjukkan sikap menghargai dan berpartisipasi dalam pengenalan budaya
lokal. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan musik tradisional
sebagai sumber belajar kontekstual menghubungkan materi Seni Budaya dengan

pengalaman dan lingkungan budaya peserta didik.
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Gambar 4.2 Observasi Pemanfaatan Musik Tradisional Kalimantan Tengah dalam Pembelajaran
Seni Budaya di XII SMAN 5 Palangka Raya

Penerapan pembelajaran tersebut juga mendapat dukungan dari pihak
sekolah. Dukungan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan musik tradisional daerah
Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar tidak hanya menjadi inisiatif guru
dalam proses pembelajaran, tetapi juga sejalan dengan kebijakan sekolah dalam
memperkuat pembelajaran berbasis budaya lokal. Menurut Bapak Jonkenedy,
S.Pd., M.Pd, selaku Kepala Sekolah menyatakan bahwa:

Ya, sekolah mendukung penggunaan musik tradisional Kalimantan
Tengah sebagai sumber belajar. Dengan mempelajari musik tradisional,
siswa dapat mengenal alat musik daerah, memahami nilai-nilai budaya,

dan menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokal. ( Wawancara, 17
Juli 2026)
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Selain dukungan dari aspek kebijakan, sekolah juga mendukung
pemanfaatan musik tradisional melalui penyediaan sarana dan prasarana
pembelajaran. Dukungan tersebut disampaikan oleh Bapak Akbar selaku tenaga
kependidikan yang menangani pengadaan sarana dan prasarana menyatakan
bahwa:

Dalam penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran, sekolah

berupaya memenuhi kebutuhan yang diperlukan, termasuk alat musik

tradisional untuk pembelajaran Seni Budaya. Pengadaan alat musik
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran dan anggaran sekolah,
sehingga penyediaannya dilakukan secara bertahap. Sarana yang
tersedia diharapkan dapat menunjang kegiatan pembelajaran dan
membantu guru mengenalkan musik tradisional daerah Kalimantan

Tengah kepada peserta didik.” (Wawancara, 17 Juli 2026)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan staf Tata Usaha
yang menangani pengadaan sarana, diketahui bahwa sekolah mendukung
pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar
melalui kebijakan serta penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran. Dukungan
tersebut memungkinkan guru melaksanakan pembelajaran yang lebih kontekstual
dengan mengaitkan materi musik tradisional dengan kehidupan dan budaya
masyarakat Kalimantan Tengah, sehingga peserta didik tidak hanya memahami
materi secara teoretis, tetapi juga mengenali nilai budaya dan meningkatkan
apresiasi terhadap pelestarian budaya daerah.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, pemanfaatan musik tradisional
daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dilakukan melalui
pengaitan materi dengan pengalaman peserta didik, penggunaan contoh musik

tradisional, serta dukungan sekolah dalam penyediaan sarana pembelajaran. Hal

ini sejalan dengan konsep pembelajaran kontekstual yang menekankan keterkaitan
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materi pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik (Hasnawati, 2012).
Sutardi dkk. (2026) juga menjelaskan bahwa integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran seni dapat memperkuat pemahaman peserta didik terhadap identitas
budaya serta meningkatkan apresiasi terhadap budaya daerah.
4.2.3 Respons Peserta Didik terhadap Pembelajaran Berbasis Musik

Tradisional Daerah Kalimantan Tengah

Respons peserta didik terhadap pembelajaran berbasis musik tradisional
daerah Kalimantan Tengah menjadi salah satu aspek yang dikaji dalam penelitian
ini. Aspek tersebut penting untuk mengetahui bagaimana peserta didik
memandang proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, baik dari segi
ketertarikan terhadap materi, kemudahan dalam memahami pembelajaran,
maupun manfaat yang mereka rasakan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.
Data mengenai respons peserta didik diperoleh melalui wawancara yang
dilakukan kepada beberapa peserta didik kelas XII setelah proses pembelajaran
selesai dilaksanakan. Wawancara tersebut bertujuan untuk memperoleh informasi
secara langsung mengenai pengalaman belajar peserta didik selama mengikuti
pembelajaran Seni Budaya yang memanfaatkan musik tradisional daerah
Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hilwa siswa kelas XII, menyatakan
bahwa :

Menurut saya, belajar menggunakan alat musik tradisional secara

langsung lebih menarik karena kami bisa melihat bentuk alat

musiknya. Saya juga lebih mudah mengenali alat musik tradisional

yang dipelajari karena dapat melihat objeknya secara langsung dan

mendengarkan penjelasan guru mengenai jenis serta fungsinya.”
(Wawancara, 13 Juli 2026)
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Pernyataan Hilwa menunjukkan bahwa pemanfaatan alat musik tradisional
sebagai sumber belajar memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret.
Melalui pengamatan langsung, peserta didik dapat mengenali bentuk alat musik
sekaligus memperoleh penjelasan mengenai jenis dan fungsinya.

Hal serupa disampaikan oleh Nikolas, siswa kelas XII, yang menyatakan bahwa:
Ketika belajar musik tradisional, guru menunjukkan alat musik yang
tersedia di sekolah dan menjelaskan nama serta kegunaannya. Dari
pembelajaran tersebut, saya menjadi lebih mengetahui perbedaan alat
musik tradisional dan fungsi masing-masing alat musik. Saya juga
dapat melihat secara langsung bentuk alat musik yang sebelumnya
hanya saya ketahui dari penjelasan.” (Wawancara, 13 Juli 2026)
Berdasarkan pernyataan Nikolas, pemanfaatan alat musik tradisional dalam

pembelajaran membantu peserta didik memperoleh pemahaman mengenai

perbedaan dan fungsi alat musik melalui pengamatan langsung. Pengalaman
tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghubungkan
penjelasan yang disampaikan guru dengan objek nyata yang dipelajari.

Selanjutnya, Befto, siswa kelas X1I, menyatakan bahwa:

Menurut saya, belajar menggunakan alat musik tradisional secara

langsung lebih menarik karena kami bisa melihat bentuknya dan

mengetahui cara memainkannya. Dari penjelasan guru, saya juga
memahami bahwa alat musik tradisional memiliki fungsi dalam
kegiatan masyarakat dan berkaitan dengan budaya Kalimantan

Tengah.” (Wawancara, 13 Juli 2026)

Pernyataan Befto memperlihatkan bahwa pemanfaatan alat musik
tradisional tidak hanya memberikan pengalaman dalam mengenali objek
pembelajaran, tetapi juga membantu peserta didik memahami hubungannya

dengan kehidupan masyarakat dan kebudayaan daerah. Dengan demikian,

pembelajaran musik tradisional memberikan kesempatan kepada peserta didik
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untuk mengenal alat musik sekaligus memahami keberadaannya sebagai bagian
dari budaya Kalimantan Tengah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga peserta didik tersebut,
diketahui bahwa pemanfaatan alat musik tradisional daerah Kalimantan Tengah
sebagai sumber belajar memperoleh tanggapan positif. Peserta didik
menyampaikan bahwa pengamatan langsung terhadap alat musik membantu
mereka mengenali bentuk, jenis, dan fungsi alat musik serta memahami
keterkaitannya dengan kebudayaan lokal. Tanggapan tersebut menunjukkan
bahwa keberadaan objek pembelajaran yang dapat diamati secara langsung
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dibandingkan apabila peserta
didik hanya memperoleh informasi melalui penjelasan lisan.

Respons peserta didik tersebut berkaitan dengan pentingnya minat dalam
proses pembelajaran. Slameto (2015) menjelaskan bahwa minat belajar berkaitan
dengan rasa tertarik, perhatian, dan rasa senang terhadap kegiatan belajar. Dalam
penelitian ini, ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran terlihat dari
pernyataan mereka yang menganggap pengamatan langsung terhadap alat musik
tradisional sebagai pengalaman belajar yang menarik. Sementara itu, Uno (2016)
menjelaskan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan yang menggerakkan
seseorang untuk melakukan aktivitas belajar. Kedua konsep tersebut membantu
menjelaskan bahwa pengalaman belajar yang menarik dapat berkaitan dengan
perhatian dan dorongan peserta didik untuk mempelajari materi, meskipun
respons wawancara dalam penelitian ini tidak digunakan untuk mengukur

peningkatan motivasi secara kuantitatif.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa respons
peserta didik terhadap pembelajaran berbasis musik tradisional daerah Kalimantan
Tengah ditunjukkan melalui ketertarikan dalam mengamati alat musik secara
langsung, kemudahan mengenali bentuk dan fungsi alat musik, serta pemahaman
mengenai keterkaitan musik tradisional dengan budaya lokal. Respons ini
memperlihatkan bahwa pemanfaatan alat musik tradisional sebagai sumber belajar
kontekstual memberikan pengalaman belajar yang konkret dan membantu peserta
didik menghubungkan materi Seni Budaya dengan kebudayaan masyarakat
Kalimantan Tengah.

4.3 Upaya Optimalisasi Musik Tradisional Daerah Kalimantan Tengah

Sebagai Sumber Belajar Kontekstual dalam Pembelajaran Seni Budaya

di SMAN 5 Palangka Raya

Berdasarkan hasil penelitian di SMAN 5 Palangka Raya, diketahui bahwa
pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar
kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya telah dilaksanakan melalui berbagai
upaya yang melibatkan proses pembelajaran, ketersediaan sumber belajar, serta
dukungan dari pihak sekolah. Pemanfaatan musik tradisional tidak hanya menjadi
materi pembelajaran mengenai budaya daerah, tetapi juga digunakan sebagai
sumber belajar yang membantu peserta didik memahami materi melalui
pengalaman belajar yang lebih dekat dengan lingkungan dan budaya mereka.

Dalam pelaksanaannya, optimalisasi pemanfaatan musik tradisional sebagai
sumber belajar masih dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berkaitan.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya kendala yang dihadapi dalam
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proses pembelajaran, kebutuhan sumber belajar untuk mendukung pembelajaran,
serta upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Oleh karena itu, optimalisasi pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan
Tengah sebagai sumber belajar kontekstual dapat dilihat melalui beberapa aspek
berikut.
4.3.1 Kendala dalam Pemanfaatan Musik Tradisional sebagai Sumber

Belajar

Berdasarkan hasil penelitian di SMAN 5 Palangka Raya, kendala dalam
pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar
kontekstual berkaitan dengan belum optimalnya pemanfaatan alat musik
tradisional dalam kegiatan praktik pembelajaran Seni Budaya. Meskipun alat
musik tradisional telah tersedia dan kegiatan praktik telah dilaksanakan,
kesempatan peserta didik untuk mencoba berbagai alat musik secara langsung
masih terbatas. Hal ini berkaitan dengan waktu pembelajaran yang harus dibagi
antara penyampaian materi teoretis dan kegiatan praktik. Akibatnya, tidak semua
peserta didik memperoleh kesempatan yang cukup untuk mencoba memainkan
berbagai alat musik tradisional secara langsung serta mengenal musik tradisional
daerahnya secara lebih mendalam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Seni Budaya, Wulan Prasetia
Rumanso, S.Pd., yang mengatakan bahwa:

Kendala yang dihadapi adalah .Keterbatasan alat musik juga, memang

ada tapi tak terlalu lengkap.Waktu pembelajaran yang terbatas juga

untuk melaksanakan praktik alat musik tradisional secara lebih

mendalam, karena pembelajaran tidak hanya mencakup kegiatan

praktik, tetapi juga penyampaian materi sehingga praktik belum dapat
dilakukan sesering yang diharapkan. Padahal, peserta didik perlu

IAHN-TP Palangka Raya



61

diberikan kesempatan untuk mencoba alat musik secara berulang agar

lebih mengenal bentuk, fungsi, dan cara memainkannya. (Wawancara,

9 Juli 2026)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi guru bukan
terletak pada ketersediaan alat musik tradisional, melainkan pada keterbatasan
waktu untuk melaksanakan kegiatan praktik secara lebih optimal. Praktik
membutuhkan waktu yang cukup agar peserta didik tidak hanya mengenal alat
musik secara umum, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk mencoba
memainkannya. Apabila kegiatan praktik hanya dilakukan sesekali dengan waktu
terbatas, kesempatan peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai alat musik
menjadi kurang maksimal.

Hal tersebut juga tergambar dari hasil wawancara dengan Hilwa yang
menyampaikan:

Menurut saya, pembelajaran musik tradisional akan lebih menarik jika

kegiatan praktik menggunakan alat musik dilakukan lebih sering.

Waktu untuk praktik juga perlu lebih banyak karena tidak semua alat

musik bisa kami coba dalam satu kali kegiatan. Dengan mencoba

secara langsung, kami bisa lebih mudah memahami bentuk alat musik

dan mengetahui cara memainkannya. (Wawancara, 13 Juli 2026)

Pernyataan Hilwa menunjukkan bahwa meskipun praktik telah
dilaksanakan, waktu yang tersedia belum sepenuhnya memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mencoba berbagai alat musik tradisional. Kegiatan
praktik yang dilakukan secara lebih rutin dapat membantu peserta didik
memperoleh pengalaman langsung dan memahami materi secara lebih mendalam.
Sejalan dengan hal tersebut, Nikolas mengungkapkan:

Dalam pembelajaran, kami sudah mengenal beberapa alat musik

tradisional, tetapi kesempatan untuk mencoba memainkannya masih
terbatas. Menurut saya, kegiatan praktik perlu lebih sering dilakukan
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dan diperdalam agar kami tidak hanya mengetahui nama dan fungsi

alat musik, tetapi juga memahami cara memainkannya. Dengan

begitu, kami bisa lebih mengenal musik tradisional Kalimantan

Tengah dan budaya daerah sendiri. (Wawancara, 13 Juli 2026)

Pernyataan Nikolas menunjukkan bahwa kendala dalam pembelajaran tidak
terletak pada tidak adanya kegiatan praktik, melainkan pada pelaksanaannya yang
belum optimal dan belum mendalam. Keterbatasan waktu praktik membuat
peserta didik belum memperoleh kesempatan yang cukup untuk mencoba
berbagai alat musik tradisional. Selain itu, kegiatan pembelajaran perlu lebih
menekankan eksplorasi musik tradisional daerah setempat agar peserta didik tidak
hanya memperoleh pengetahuan mengenai alat musik, tetapi juga semakin
mengenal dan menghargai budaya Kalimantan Tengah.

Sementara itu, Befto mengatakan bahwa:

Menurut saya, praktik menggunakan alat musik tradisional perlu lebih

sering dilakukan. Walaupun sudah ada kegiatan praktik, waktunya

masih terbatas sehingga belum semua alat musik bisa kami coba,
terutama untuk mengetahui cara memainkannya secara langsung.

Dengan praktik yang lebih sering, kami bisa lebih mengenal musik

tradisional Kalimantan Tengah. (Wawancara, 13 Juli 2026)

Pernyataan Befto menegaskan bahwa kegiatan praktik telah menjadi bagian
dari pembelajaran, tetapi pelaksanaannya masih perlu dioptimalkan. Keterbatasan
waktu membuat peserta didik belum memperoleh kesempatan yang merata untuk
mencoba memainkan berbagai alat musik tradisional. Kondisi tersebut
menunjukkan pentingnya memberikan waktu praktik yang cukup agar peserta
didik dapat memperoleh pengalaman belajar secara langsung.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa kendala

dalam pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber
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belajar kontekstual terletak pada belum optimalnya pelaksanaan praktik alat
musik tradisional karena frekuensi dan waktu praktik masih terbatas. Kegiatan
praktik telah dilaksanakan, tetapi belum semua peserta didik memperoleh
kesempatan untuk mencoba memainkan berbagai alat musik secara langsung dan
mendalaminya. Selain itu, eksplorasi musik tradisional daerah Kalimantan Tengah
perlu lebih diperkuat agar peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai musik tradisional sebagai bagian dari budaya lokal. Oleh
karena itu, pemanfaatan alat musik tradisional perlu dioptimalkan melalui
kegiatan praktik yang lebih rutin dan alokasi waktu yang memadai, sehingga
peserta didik dapat mengenali bentuk, memahami fungsi, serta mempelajari cara
memainkan alat musik tradisional secara lebih mendalam.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Rewang dkk (2022)
menjelaskan bahwa penggunaan alat musik tradisional dalam pembelajaran
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena peserta didik dapat
berinteraksi langsung dengan objek yang dipelajari. Melalui penggunaan alat
musik tradisional, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai
konsep musik, tetapi juga mengenal nilai budaya yang terdapat dalam musik
tradisional tersebut. Pendapat tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa
ketersediaan alat musik tradisional menjadi aspek penting dalam mendukung

pembelajaran Seni Budaya berbasis kontekstual di sekolah.
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4.3.2 Upaya Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Berbasis Musik

Tradisional Daerah Kalimantan Tengah

Upaya peningkatan efektivitas pembelajaran berbasis musik tradisional
daerah Kalimantan Tengah di SMAN 5 Palangka Raya melibatkan peran guru
Seni Budaya, kepala sekolah, dan staf tata usaha. Upaya tersebut mencakup
pemanfaatan media dan sumber belajar, pengaitan materi dengan lingkungan
budaya peserta didik, dukungan sekolah, serta penyediaan sarana dan prasarana
yang menunjang kegiatan pembelajaran.

Upaya peningkatan efektivitas pembelajaran juga dilakukan oleh guru Seni
Budaya melalui penggunaan berbagai media dan sumber belajar. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Wulan Prasetia Rumanso, S.Pd. selaku guru Seni
Budaya, mengatakan bahwa:

Upaya yang dilakukan dalam pembelajaran musik tradisional yaitu

menggunakan berbagai media pembelajaran, termasuk alat musik

tradisional yang tersedia di sekolah. Melalui penggunaan media
tersebut, peserta didik dibantu untuk mengenal jenis, bentuk, fungsi,

dan cara memainkan alat musik tradisional. Selain itu, materi

dikaitkan dengan kehidupan masyarakat serta kegiatan budaya di

Kalimantan Tengah agar peserta didik dapat memahami musik

tradisional berdasarkan lingkungan dan pengalaman mereka. Kegiatan

pembelajaran  juga dilakukan melalui penyampaian materi,
pengamatan langsung, dan praktik yang disesuaikan dengan waktu
pembelajaran serta ketersediaan sumber belajar. (Wawancara, 9 Juli

2026)

Hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil observasi yang dilakukan
peneliti selama proses pembelajaran Seni Budaya berlangsung. Berdasarkan
observasi, guru memanfaatkan berbagai media pembelajaran untuk mengenalkan

jenis, bentuk, fungsi, dan nilai budaya musik tradisional daerah Kalimantan

Tengah. Guru juga mengaitkan materi dengan pengalaman peserta didik,
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lingkungan sekitar, kegiatan adat, dan festival budaya, serta mendorong
keterlibatan peserta didik melalui kegiatan mengamati, mendengarkan, berdiskusi,
dan praktik sesuai dengan sumber belajar yang tersedia. Hasil observasi
menunjukkan bahwa upaya pemanfaatan musik tradisional sebagai sumber belajar
kontekstual telah dilakukan melalui penggunaan media pembelajaran, pengaitan
materi dengan kehidupan masyarakat, dan pelibatan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran.

Selain melalui pelaksanaan pembelajaran, upaya peningkatan efektivitas
juga memerlukan dukungan dari pihak sekolah. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Kepala Sekolah Bapak Jonkenedy, S.Pd., M.Pd. menyatakan bahwa :

Sekolah mendukung pembelajaran yang mengangkat kearifan lokal

Kalimantan Tengah. Melalui pembelajaran Seni Budaya, siswa

diharapkan dapat mengenal, memahami, dan menghargai budaya

daerahnya sendiri agar budaya lokal tetap terjaga. (Wawancara, 17 Juli

2026)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah memberikan
dukungan terhadap pembelajaran Seni Budaya yang mengangkat kearifan lokal
Kalimantan Tengah. Dukungan ini menjadi bagian penting dalam upaya
meningkatkan efektivitas pembelajaran karena pengenalan musik tradisional tidak
hanya diarahkan pada pemahaman materi, tetapi juga pada pembentukan
penghargaan peserta didik terhadap kebudayaan daerahnya. Dengan demikian,

pembelajaran musik tradisional dapat menjadi salah satu sarana untuk

memperkenalkan dan menjaga keberlanjutan budaya lokal di lingkungan sekolah.
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Dukungan terhadap pembelajaran juga berkaitan dengan ketersediaan sarana
dan prasarana. Berdasarkan hasil wawancara dengan Akbar selaku staf tata usaha,
menyatakan bahwa :

Dalam penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran, sekolah

berupaya memenuhi kebutuhan yang diperlukan, termasuk alat musik

tradisional untuk pembelajaran Seni Budaya. Pengadaan alat musik
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran dan anggaran sekolah,
sehingga penyediaannya dilakukan secara bertahap. Sarana yang
tersedia diharapkan dapat menunjang kegiatan pembelajaran dan
membantu guru mengenalkan musik tradisional daerah Kalimantan

Tengah kepada peserta didik.” (Wawancara, 17 Juli 2026)

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa staf tata usaha turut berperan
dalam mendukung pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana pembelajaran,
terutama melalui pengadaan alat musik tradisional yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan anggaran sekolah. Pengadaan secara bertahap menjadi salah satu
upaya sekolah dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran. Ketersediaan alat musik
tradisional dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengenal
objek pembelajaran secara langsung dan mendukung pelaksanaan kegiatan
praktik. Namun, pemanfaatannya tetap perlu disesuaikan dengan jumlah alat yang
tersedia, alokasi waktu, dan kebutuhan pembelajaran agar penggunaannya dapat
menunjang keterlibatan peserta didik secara optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, upaya peningkatan
efektivitas pembelajaran berbasis musik tradisional daerah Kalimantan Tengah di
SMAN 5 Palangka Raya dilakukan melalui pemanfaatan berbagai media
pembelajaran, pengaitan materi dengan lingkungan budaya peserta didik,

dukungan kepala sekolah terhadap pembelajaran berbasis kearifan lokal, serta

penyediaan sarana dan prasarana secara bertahap. Keempat aspek tersebut saling

IAHN-TP Palangka Raya



67

mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya. Pemanfaatan musik
tradisional sebagai sumber belajar akan lebih optimal apabila didukung oleh
keterlibatan aktif peserta didik, penggunaan media yang sesuai, serta ketersediaan
alat musik yang memadai. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya
membantu peserta didik memahami materi musik tradisional secara teoretis, tetapi
juga memberikan kesempatan untuk mengenal dan menghargai kebudayaan
daerah Kalimantan Tengah.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Kamal, Damopolii, dan
Datunsolang (2025) menjelaskan bahwa pengintegrasian kearifan lokal melalui
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran Seni
Budaya dapat mendorong keterlibatan peserta didik dan memperkuat pemahaman
terhadap kebudayaan daerah. Warliah, Hilman, dan Fatonah (2023) yang
menjelaskan bahwa penggunaan alat musik tradisional melalui kegiatan praktik
langsung dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik serta membantu
menumbuhkan apresiasi terhadap budaya lokal. Selain itu, pembelajaran seni
berbasis budaya lokal juga lebih efektif ketika peserta didik diberikan kesempatan
untuk berinteraksi langsung dengan objek budaya yang dipelajari sehingga

pembelajaran menjadi lebih bermakna.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
bahwa optimalisasi musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber
belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya pada siswa SMAN 5
Palangka Raya telah dilaksanakan melalui pemanfaatan musik tradisional sebagai
sumber belajar yang dikaitkan dengan lingkungan, budaya, dan pengalaman
belajar peserta didik. Pemanfaatan tersebut memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna karena peserta didik tidak hanya memahami materi seni musik
secara teoretis, tetapi juga mengenal berbagai bentuk, fungsi, dan nilai budaya
yang terkandung dalam musik tradisional Kalimantan Tengah. Melalui proses
pembelajaran tersebut, peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran, lebih mudah memahami materi yang disampaikan, serta
mampu meningkatkan apresiasi, kepedulian, dan rasa bangga terhadap budaya
daerah sebagai bagian dari identitas budaya lokal.

Optimalisasi musik tradisional sebagai sumber belajar kontekstual dilakukan
melalui pemanfaatan alat musik tradisional yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, yang menghubungkan materi Seni Budaya dengan kehidupan
nyata peserta didik. Guru berupaya menghadirkan pembelajaran yang lebih
bermakna dengan memanfaatkan potensi budaya lokal sehingga peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata dan mampu mengaitkan materi

pembelajaran dengan lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, optimalisasi
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musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai sumber belajar kontekstual

tidak hanya mendukung tercapainya tujuan pembelajaran Seni Budaya, tetapi juga

berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman peserta didik serta menumbuhkan
kesadaran untuk mengenal, menghargai, dan melestarikan musik tradisional
sebagai warisan budaya daerah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan dalam upaya
mengoptimalkan pemanfaatan musik tradisional daerah Kalimantan Tengah
sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran Seni Budaya.

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih
optimal terhadap pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya berbasis budaya lokal
melalui penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung, seperti alat musik
tradisional, media pembelajaran, serta berbagai kegiatan yang dapat
memperkenalkan dan melestarikan musik tradisional Kalimantan Tengah di
lingkungan sekolah.

2. Bagi guru Seni Budaya, diharapkan dapat terus mengembangkan inovasi
pembelajaran dengan memanfaatkan musik tradisional daerah sebagai sumber
belajar kontekstual sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik,
bermakna, dan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam

memahami materi serta menumbuhkan apresiasi terhadap budaya lokal.
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3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran serta terus mengembangkan rasa cinta, kepedulian, dan tanggung
jawab terhadap pelestarian musik tradisional daerah Kalimantan Tengah
sebagai salah satu warisan budaya yang perlu dijaga dan dilestarikan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian mengenai pemanfaatan
budaya lokal sebagai sumber belajar kontekstual, baik pada materi Seni
Budaya maupun mata pelajaran lainnya, sehingga dapat memberikan kontribusi

yang lebih luas bagi pengembangan dunia pendidikan.
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7. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor:
021396/B.11/3/2022 Tanggal, 3 Juni 2022 Tentang Pengangkatan
Rektor Institut Agama Hindu Negeri Tampung Penyang Palangka
Raya Periode 2022-2026;

8. Surat Keputusan Rektor Institut Agama Hindu Negeri Tampung
Penyang Palangka Raya Nomor: P- 1811/lhn.02/KP.07.6/07/2022
Tanggal 06 Juli 2022 Tentang Pengangkatan Dekan,Wakil Dekan
Bidang Akademik, Kemahasiswaan, Kelembagaan,dan Kerja

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

IAHN-TP Palangka Raya



Sama, Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan,
Dan Keuangan Fakultas Dharma Acarya Pada IAHN Tampung
Penyang Palangka Raya Masa Jabatan 2022-2026.

Memperhatikan :  Surat Permohonan Ketua Prodi Pendidikan Seni dan Keagamaan
Nomor: B-43/FDA-SN/PP.00.9/05/2026 Tanggal 18 Mei 2026
Perihal Mohon Diterbitkan SK Pembimbing Skripsi.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS DHARMA ACARYA
INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI TAMPUNG PENYANG
PALANGKA RAYA TENTANG PENUNJUKAN DOSEN
PEMBIMBING SKRIPSI PRODI PENDIDIKAN SENI DAN
KEAGAMAAN  FAKULTAS DHARMA ACARYA INSTITUT
AGAMA HINDU NEGERI TAMPUNG PENYANG PALANGKA
RAYA TAHUN 2026.

Pertama : Menunjuk Dosen Pembimbing Skripsi Prodi Pendidikan Seni dan
Keagamaan Fakultas Dharma Acarya Institut Agama Hindu
Negeri Tampung Penyang Palangka Raya seperti tersebut dalam
lampiran Surat Keputusan ini;

Kedua :  Dosen Pembimbing Skripsi Prodi Pendidikan Seni dan
Keagamaan Fakultas Dharma Acarya Institut Agama Hindu
Negeri Tampung Penyang Palangka Raya melaksanakan tugas
masing-masing sesuai dengan tugas yang telah ditetapkan;

Ketiga : Segala biaya sebagai akibat dikeluarkan Surat Keputusan ini
dibebankan pada DIPA IAHN Tampung Penyang Palangka Raya
Nomor: DIPA.025-07.2.632071/2026 Tanggal 1 Desember 2025;

Keempat . Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila terdapat
perubahan kebijakan maka keputusan ini dapat ditinjau kembali.

Ditetapkan di  : Palangka Raya
PadaTanggal :22 Mei 2026
Dekan,

Dr. Derson, S.Ag.,M.Ag

Tembusan :

1. Rektor IAHN-TP Palangka Raya;

2. Ketua Prodi Pendidikan Seni dan Keagamaan;
3. Arsip.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI
TAMPUNG PENYANG ( IAHN-TP ) PALANGKA RAYA

FAKULTAS DHARMA ACARYA
JI. G. Obos X KodePos 73112 Palangka Raya Telp. (0536) 3227942, Fax (0536) 3242762
Email: iahnlampungpenyang@gmail.com_website : hitp /wvav.iahn.ac id
e

KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS DHARMA ACARYA INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI TAMPUNG
PENYANG PALANGKA RAYA
Nomor : B-54/DK.FDA/PP.00.9/08/2026

TENTANG
PENUNJUKAN DOSEN PENGUJI UJIAN SKRIPSI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENI DAN KEAGAMAAN
FAKULTAS DHARMA ACARYA
INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI TAMPUNG PENYANG
PALANGKA RAYA TAHUN 2026

DEKAN FAKULTAS DHARMA ACARYA INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI
TAMPUNG PENYANG PALANGKA RAYA.

Menimbang . a. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan Ujian Skripsi Program
Studi Pendidikan Seni dan Keagamaan Fakultas Dharma Acarya
Institut Agama Hindu Negeri Tampung Penyang Palangka Raya,
maka dipandang perlu Penetapan Dosen Penguji Ujian Skripsi
seperti di tuangkan dalam Lampiran Surat Keputusan ini;
b. bahwa nama-nama yang tercantum dalam lampiran Surat
Keputusan ini dipandang mampu dan memenuhi syarat untuk
melaksanakan tugasnya;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan
Tinggi;

3. PP Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

4. PP Nomor 17 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
sebagaimana telah diubah dengan PP Nomor 66 Tahun 2010
tentan gperubahana tas PP Nomor 17 Tahun 2010 Tentang
Pengeloladan Penyelenggaraan Pendidikan;

5. Peraturan Menteri Nomor 190/PMK.05/2012 tentang tata cara
Pembayaran dalam rangka pelaksanaan Anggaran pendapatan
dan Belanja Negara;

6. Peraturan Presidan Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2018
Tentang Institut Agama Hindu Negeri Tampung Penyang Palangka
Raya;

7. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor:051496/MA.KP.07/08/2026 Tanggal, 3 Agustus 2026
Tentang Pengangkatan Rektor Institut Agama Hindu Negeri
Tampung Penyang Palangka Raya Periode 2026-2030.

8. Surat Keputusan Rektor Institut Agama Hindu Negeri Tampung
Penyang Palangka Raya Nomor: P- 1811/lhn.02/KP.07.6/07/2022
Tanggal 06 Juli 2022 Tentang Pengangkatan Dekan,Wakil Dekan
Bidang Akademik, Kemahasiswaan, Kelembagaan,dan Kerja

'l'“ Ini telah ditandatangani secara el ik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balal Besar Sertfikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Tembusan Yth :

Sama, Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan,
Dan Keuangan Fakultas Dharma Acarya Pada IAHN Tampung
Penyang Palangka Raya Masa Jabatan 2022-2026.

Surat Permohonan Ketua Prodi Pendidikan Seni Dan Keagamaan
Norpor:B-?GIFDA-SN/PP.00.9/08/2026 Tanggal 18 Agustus 2026
Perihal Mohon Diterbitkan SK Ujian Skripsi.

MEMUTUSKAN

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS DHARMA ACARYA
INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI TAMPUNG PENYANG
PALANGKA RAYA TENTANG PENUNJUKAN DOSEN PENGUJI
UJIAN SKRIPSI PRODI PENDIDIKAN SENI DAN KEAGAMAAN
FAKULTAS DHARMA ACARYA INSTITUT AGAMA HINDU
ngEz%ERI TAMPUNG PENYANG PALANGKA RAYA TAHUN

Menunjuk Dosen Penguiji Ujian Skripsi Prodi Pendidikan Seni dan
Keagamaan Fakultas Dharma Acarya Institut Agama Hindu
Negeri Tampung Penyang Palangka Raya seperti tersebut dalam
lampiran Surat Keputusan ini;

Dosen Penguji Ujian Skripsi Prodi Pendidikan Seni Dan
Keagamaan Fakultas Dharma Acarya Institut Agama Hindu
Negeri Tampung Penyang Palangka Raya melaksanakan tugas
masing-masing sesuai dengan tugas yang telah ditetapkan;

Segala biaya sebagai akibat dikeluarkan Surat Keputusan ini
dibebankan pada DIPA IAHN Tampung Penyang Palangka Raya
Nomor: DIPA.025-07.2.632071/2026 Tanggal 1 Desember 2025,

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila terdapat
perubahan kebijakan maka keputusan ini dapat ditinjau kembali.

Ditetapkandi  : Palangka Raya
PadaTanggal : 19 Agustus 2026
Dekan,

Dr. Derson, S.Ag.,M.Ag

1. Rektor IAHN Tampung Penyang Palangka Raya,
2. Wakil Dekan | Fakultas Dharma Acarya IAHN-TP Palangka Raya;
3. Wakil Dekan Il Fakultas Dharma Acarya IAHN-TP Palangka Raya,

4. Masing-masing yang bersangkutan.

Dokumen inl telah ditandatangan| secara elektronik menggunakan sortifikal elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Serufikasi Elektronlk (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

IAHN-TP Palangka Raya
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI
TAMPUNG PENYANG ( IAHN-TP ) PALANGKA RAYA

FAKULTAS DHARMA ACARYA
JI. G. Obos X Kode Pos 73112 Palangka Raya Telp. (0536) 3229942, Fax (0536) 3242762
Email: iahntppraya@gmail.com website : http://www.iahntp.ac.id

Nomor  : B-15/DK.FDA/PP.00.9/06/2026
Lampiran : -
Perihal : ljin Mengadakan Observasi/Penelitian

Kepada Yth.

Walikota Palangka Raya

Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palangka Raya

di—
Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya ketentuan bahwa setiap mahasiswa Institut
Agama Hindu Negeri Tampung Penyang (IAHN-TP) Palangka Raya dalam
menyelesaikan studinya diwajibkan menyusun skripsi, maka dengan ini kami
mohon untuk dapat diperkenankan bagi mahasiswa

Nama : Agus Suprianto

NIM : 2210030

Jenjang :  Strata Satu (S.1)

Prodi : Pendidikan Seni dan Keagamaan

Fakultas : Dharma Acarya

Judul Skripsi  : Optimalisasi Musik Tradisional Daerah Kalimantan Tengah

Sebagai Sumber Belajar Kontekstual Dalam Pembelajaran
Seni Budaya Pada Siswa SMAN 5 Palangka Raya

Untuk mengadakan Observasi/Penelitian yang dimulai pada tanggal 3 Juni s/d
3 Juli 2026 di SMAN 5 Palangka Raya Mahasiswa tersebut membutuhkan
informasi/data dari instansi/lembaga yang Bapak/Ibu Pimpin.

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perkenan dan
kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Palangka Raya , 2 Juni 2026
Dekan,

Dr. Derson, S.Ag.,M.Ag

Tembusan Yth :

1. Rektor IAHN-TP Palangka Raya;

2. Ketua Prodi Pendidikan Seni dan Keagamaan.
3. Kepala Sekolah SMAN 5 Palangka Raya

4. Mahasiswa yang bersangkutan.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

IAHN-TP Palangka Raya



PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN
RISET DAN INOVASI DAERAH

Jalan Diponegoro No. 60 TIp/Fax (0536) 3221645, Website:www.bapperida.kalteng.go.id
Pos-el: bapperida@kalteng.go.id
Palangka Raya 73111

IZIN PENELITIAN
Nomor : 072/0703/7/VI/Bidridal2026

Membaca : Surat dari DEKAN FDA INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI TAMPUNG PENYANG PALANGKA RAYA Nomor :
B-15/DK.FDA/PP.00.9/06/2026 Tanggal 2 Juni 2026.

Perihal : Surat Izin Penelitian
Mengingat

1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002, Tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Iimu
Pengetahuan dan Teknologi.

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan di
Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

3. Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 12 Tahun 2015 Tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur Kalimantan
Tengah Nomor 59 Tahun 2008 Tentang Tata Cara Pemberian Izin Penelitian / Pendataan Bagi Setiap Instansi Pemerintah
maupun Non Pemerintah.

Memberikan Izin Kepada : AGUS SUPRIANTO

NIM : 2210030

Tim Survey / Peneliti dari : MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENI DAN KEAGAMAAN

Akan melaksanakan Penelitian

yang berjudul : OPTIMALISASI MUSIK TRADISIONAL DAERAH KALIMANTAN TENGAH SEBAGAI

SUMBER BELAJAR KONTEKSTUAL DALAM PEMBELAJARAN SENI BUADAYA PADA
SISWA SMA NEGERI 5 PALANGKA RAYA

Lokasi : SMA NEGERI 5 PALANGKA RAYA

Dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Setibanya peneliti di tempat lokasi penelitian harus melaporkan diri kepada Pejabat yang berwenang setempat.

b. Hasil Penelitian ini supaya disampaikan kepada :
1). Kepala BAPPERIDA Provinsi Kalimantan Tengah berupa Soft Copy.
2). SMA NEGERI 5 PALANGKA RAYA Sebanyak 1 (Satu) eksemplar.

c. Surat Izin Penelitian ini agar tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah; tetapi
hanya digunakan untuk keperluan ilmiah;

d. Surat Izin Penelitian ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila peneliti tidak memenuhi ketentuan-ketentuan pada butir a, b
dan c tersebut diatas;

e. Surat Izin penelitian ini berlaku sejak diterbitkan dan berakhir pada tanggal 09 AGUSTUS 2026

Demikian Surat izin penelitian ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

DIKELUARKAN DI : PALANGKA RAYA
PADA TANGGAL 09 JULI 2026
An.KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN,
RISET DAN INOVASI DAERAH
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH,
KABID RISET DAN INOVASI DAERAH

v,

Endy, ST, MT
Pembina Tk.|
NIP. 197412232000031002

Tembusan disampaikan kepada Yth. :
1. Gubernur Kalimantan Tengah Sebagai Laporan;

2. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Tengah;

3. DEKAN FDA INSTITUT AGAMA HINDU NEGERI TAMPUNG PENYANG PALANGKA RAYA.

IAHN-TP Palangka Raya
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PEDOMAN WAWANCARA

. Pedoman Wawancara KepalaSekolah SMAN 5 Palangka Raya

Bagaimana kebijakan sekolah terkait integrasi kearifan lokal dalam

pembelajaran Seni Budaya?

. Apakah sekolah mendukung penggunaan musik tradisional Kalimantan Tengah

sebagai sumber belajar?

Bentuk dukungan apa yang telah diberikan oleh sekolah?

. Sarana dan prasarana apa yang tersedia untuk mendukung pembelajaran

tersebut?

Apa harapan Bapak/Ibu terhadap hasil penelitian ini?

. Pedoman Wawancara Guru Seni Budaya

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Seni Budaya, khususnya materi musik,

yang Bapak/Ibu lakukan saat ini?

. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan musik tradisional Kalimantan Tengah

sebagai sumber belajar?
Kendala apa saja yang dihadapi dalam mengintegrasikan musik tradisional ke

dalam pembelajaran?

. Sumber belajar apa yang masih diperlukan untuk mendukung pembelajaran

berbasis budaya lokal?
Bagaimana teknik penilaian yang Bapak/Ibu gunakan untuk mengukur sikap

dan keterampilan siswa?

. Pedoman Wawancara Tata Usaha Bidang Alat Musik

Jenis alat musik tradisional Kalimantan Tengah apa saja yang dimiliki sekolah?

. Bagaimana kondisi dan kelayakan pakai alat musik tersebut?

Apakah terdapat kendala dalam perawatan dan penyimpanan alat musik?

. Bagaimana mekanisme peminjaman alat musik untuk keperluan pembelajaran?

Saran apa yang Bapak/Ibu berikan untuk optimalisasi pemanfaatan alat musik

tradisional?

IAHN-TP Palangka Raya



. Pedoman Wawancara Siswa SMAN 5 Palangka Raya

. Apakah Saudara/i mengenal musik tradisional Kalimantan Tengah? Sebutkan
contohnya.

. Apakah Saudara/i pernah mengikuti pembelajaran Seni Budaya dengan
menggunakan musik tradisional daerah?

. Bagaimana tanggapan Saudara/i terhadap pembelajaran tersebut?

. Aspek apa yang dirasakan mudah dan sulit dalam pembelajaran berbasis
budaya lokal?

. Saran apa yang dapat Saudara/i berikan untuk meningkatkan efektivitas

pembelajaran?

IAHN-TP Palangka Raya



KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI GURU

No HEEE yone Indikator Pengamatan v | X
Diamati
Pengenalan dan Mengamati cara guru memberikan pemahaman
Pelestarian kepada siswa mengenai pentingnya mengenal,
1. | Budaya Lokal menghargai, dan melestarikan musik tradisional v
daerah Kalimantan Tengah sebagai bagian dari
budaya daerah.
Keterkaitan Mengamati cara guru menghubungkan materi
Materi dengan musik tradisional dengan pengalaman siswa,
2. | Konteks lingkungan sekitar, kegiatan adat, festival v
Kehidupan budaya, atau kehidupan masyarakat Kalimantan
Siswa Tengah.
Pemanfaatan Mengamati cara guru memanfaatkan musik
Musik tradisional daerah Kalimantan Tengah sebagai
3. | Tradisional sumber belajar dalam pembelajaran Seni Budaya,
sebagai Sumber seperti mengenalkan jenis, bentuk, fungsi, dan 4
Belajar nilai budaya musik tradisional.
Penggunaan Mengamati penggunaan buku, gambar, video,
Media dan PowerPoint, audio, atau sumber belajar lainnya
4. W
Sumber Belajar dalam membantu guru menyampaikan materi
musik tradisional daerah Kalimantan Tengah.
Pelaksanaan Mengamati cara guru memberikan kesempatan
Pembelajaran kepada siswa untuk memperoleh pengalaman
s yang belajar melalui kegiatan mengamati,
" | Kontekstual mendengarkan, berdiskusi, mengeksplorasi, atau ™

mempraktikkan musik tradisional sesuai dengan

sumber belajar yang tersedia.

IAHN-TP Palangka Raya
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Keterlibatan

dalam Eksplorasi

Mengamati keterlibatan siswa dalam kegiatan

mendengarkan, mengamati, berdiskusi,

6. | Musik mengeksplorasi, atau mempraktikkan musik A
Tradisional tradisional sesuai dengan kegiatan dan sumber
belajar yang tersedia.
Sikap Mengamati sikap siswa dalam memperhatikan,
Menghargai mengikuti, dan memberikan tanggapan positif
7. | Musik terhadap materi musik tradisional daerah 4
Tradisional

Kalimantan Tengah selama proses pembelajaran.

IAHN-TP Palangka Raya



KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI SISWA

No Aspek yang Indikator Pengamatan
Diamati
Partisipasi dalam | Mengamati keterlibatan siswa dalam kegiatan
Pengenalan dan | yang berkaitan dengan pengenalan dan
Pelestarian pelestarian musik tradisional daerah Kalimantan

1. | Budaya Lokal Tengah, seperti mengenali musik tradisional,
menyebutkan manfaatnya, atau menyampaikan
pendapat mengenai pentingnya menjaga budaya
daerah.

Pemahaman Mengamati kemampuan siswa dalam mengenali
terhadap Materi | dan menjelaskan informasi mengenai jenis,
2. | Musik bentuk, fungsi, dan nilai budaya musik
Tradisional tradisional daerah Kalimantan Tengah
berdasarkan kegiatan pembelajaran.

Perhatian dan Mengamati perhatian dan ketertarikan siswa saat
Ketertarikan guru menyampaikan materi musik tradisional

- terhadap daerah Kalimantan Tengah melalui penjelasan,
Pembelajaran - gambar, video, atau media pembelajaran lainnya.
Keaktifan dalam | Mengamati keaktifan siswa dalam mengikuti
Pembelajaran pembelajaran melalui kegiatan bertanya,

4. menjawab pertanyaan, berdiskusi,
menyampaikan pendapat, dan menanggapi materi
yang diberikan guru.

Keterkaitan Mengamati kemampuan siswa dalam
Materi dengan menghubungkan materi musik tradisional dengan
5. | Pengalaman pengalaman yang pernah dilihat atau dialami

Siswa

dalam kehidupan sehari-hari, seperti kegiatan
adat atau festival budaya.
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Upaya
Meningkatkan

Keterlibatan

Mengamati upaya guru dalam mendorong siswa
untuk aktif mengikuti pembelajaran melalui

kegiatan bertanya, menjawab pertanyaan,

Siswa berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan
mengikuti kegiatan pembelajaran musik
tradisional.

Upaya Mengamati upaya guru dalam memanfaatkan

Optimalisasi

Sumber Belajar

sumber belajar dan media yang tersedia untuk

mengatasi keterbatasan alat musik tradisional

serta meningkatkan efektivitas pembelajaran.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
MUSIK TRADISIONAL KALIMANTAN TENGAH

Nama Penulis

Kelas Penulis
Sekolah

Mata Pelajaran
Fase/Kelas Sasaran

Tahun Ajaran

: Agus Suprianto

: X1I

: SMAN 5 Palangka Raya
: Seni Musik

:F/XII

:2026/2027

IAHN-TP Palangka Raya

Iz
N

3
3¢
3
3
E3
3
3
03
3
3
3
E3
E3
3
o
O
Y3
3
O
3
Sk
O
Sk
O
O
Y3
Nz

N

Nz
N

ANz
N

3k
Sk
3k
Sk
Iz
~
Sk
Iz
~
S

¥ 3

SlESlE e Sle e e e SIS S Sk sl sl



INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun Agus Suprianto

Sekolah SMAN 5 Palangka Raya

Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik)

Fase / Kelas F/XII

Alokasi Waktu 6 JP (2 pertemuan; setiap pertemuan 3 x 45 menit)

s ik Musik tradisional Kalimantan Tengah: Kecapi Dayak, gong/garantung,
katambung (ketambung), dan kangkanung

Tahun Ajaran 2026/2027

CAPAIAN PEMBELAJARAN (RINGKASAN OPERASIONAL)

Pada Fase F, peserta didik mengeksplorasi dan menganalisis musik dalam konteks budaya, mengembangkan
gagasan musikal secara kolaboratif, menampilkan karya, serta merefleksikan makna dan dampak musik bagi
diri dan masyarakat. Modul ini berfokus pada apresiasi, analisis bunyi, dan kreasi sederhana yang

menghormati konteks budaya Kalimantan Tengah.

TUJUAN PEMBELAJARAN

» Mengidentifikasi ciri bunyi, bahan/bentuk, dan cara memainkan Kecapi Dayak, gong/garantung,
katambung, serta kangkanung.

* Membandingkan peran musikal dan konteks penggunaan instrumen berdasarkan bahan bacaan, audio, atau
video yang disediakan.

» Merancang dan menyajikan pola musik pendek secara berkelompok dengan pembagian peran bunyi yang
jelas.

* Menunjukkan sikap apresiatif, kolaboratif, dan santun saat membahas keberagaman tradisi musik.

B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik telah mengenal unsur dasar musik seperti tempo, irama, melodi, dan warna bunyi; mampu

menyimak contoh musik; serta dapat berdiskusi dan bekerja dalam kelompok.
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C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

* Berkebinekaan global: menghargai tradisi dan pemilik budaya.
* Bernalar kritis: membandingkan sumber informasi dan karakter bunyi.
* Kreatif: mengolah gagasan menjadi sajian musik pendek.

* Gotong royong dan mandiri: berbagi tugas, berlatih, dan menyelesaikan refleksi.

INFORMASI UMUM (LANJUTAN)

D. SARANA DAN PRASARANA

* Gambar/kartu informasi instrumen dan lembar kerja peserta didik.

* Telepon genggam/laptop, pengeras suara, serta audio atau video yang dipilih guru.

« Jika tersedia: Kecapi Dayak, gong/garantung, katambung, dan kangkanung. Jika tidak tersedia, gunakan
rekaman atau benda kelas yang aman sebagai simulasi bunyi—bukan pengganti autentik instrumen
tradisional.

« Papan tulis, alat tulis, dan ruang untuk presentasi kelompok.

E. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik kelas XII reguler. Kegiatan dapat disesuaikan untuk peserta didik yang membutuhkan
dukungan melalui kartu bergambar, audio berulang, atau pembagian tugas yang lebih terstruktur; peserta

didik yang siap dapat memperluas analisis dengan membandingkan variasi penyajian antardaerah.

F.JUMLAH PESERTA DIDIK

Satu kelas (jumlah menyesuaikan kondisi kelas); disarankan kelompok beranggotakan 4—5 orang.

G. MODEL PEMBELAJARAN

Pembelajaran tatap muka « Model: Project Based Learning (PjBL) sederhana * Pendekatan: apresiasi,

inkuiri, dan kolaborasi « Metode: menyimak, diskusi, analisis sumber, latihan, presentasi, dan refleksi.

KOMPONEN INTI
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A. PEMAHAMAN BERMAKNA

Alat musik tradisional bukan hanya sumber bunyi; bentuk, teknik permainan, dan perannya berkaitan
dengan pengetahuan serta kehidupan masyarakat. Kreasi baru dapat dilakukan dengan tetap menyebut

sumber inspirasi, menghormati konteks, dan tidak mengklaim simulasi kelas sebagai musik adat autentik.

B. PERTANYAAN PEMANTIK

» Apa yang membedakan bunyi alat musik petik, gong, gendang, dan instrumen berpola nada?
» Bagaimana cara mengetahui fungsi suatu alat musik tanpa menggeneralisasi seluruh tradisi Dayak?

» Bagaimana kita dapat membuat sajian musik baru yang terinspirasi dari karakter bunyi, tetapi tetap

menghormati konteks budaya?

Fokus: menyimak, mengenali, dan membandingkan empat instrumen tradisional.

Pendahuluan (15 menit)
» Guru membuka pelajaran, menyampaikan tujuan dan kesepakatan diskusi yang menghormati budaya.

* Peserta didik menyebut pengalaman melihat atau mendengar alat musik tradisional; guru mengaitkan
jawaban dengan materi.

Kegiatan inti (90 menit)

1. Mengamati (20 menit): peserta didik menyimak potongan audio/video atau melihat gambar. Catat sumber

bunyi, kesan timbre, dan hal yang ingin diketahui.

2. Eksplorasi kelompok (25 menit): tiap kelompok membaca kartu sumber tentang Kecapi Dayak,

gong/garantung, katambung, atau kangkanung; kelompok ahli menandai cara memainkan, ciri bunyi, peran,

dan konteks yang disebut sumber.

3. Membandingkan (25 menit): kelompok melengkapi tabel LKPD untuk keempat alat. Bedakan fakta dari

dugaan; jika sumber berbeda, tulis “perlu dikonfirmasi”.

4. Berbagi temuan (15 menit): kelompok menyampaikan satu persamaan, satu perbedaan, dan satu

pertanyaan untuk kelas.

5. Cek pemahaman (5 menit): peserta didik menuliskan satu fakta yang paling diingat dan satu hal yang

belum dipahami.

Penutup (30 menit)

* Guru dan peserta didik merangkum klasifikasi berdasarkan cara memainkan dan karakter bunyi.

« Refleksi singkat: informasi mana yang paling mengejutkan? Apakah ada asumsi yang perlu diperbaiki?

* Guru menjelaskan tugas pertemuan berikutnya: membawa gagasan pola bunyi pendek; tutup dengan

salam.
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KOMPONEN INTI (LANJUTAN)

Fokus: merancang, berlatih, menampilkan, dan merefleksikan karya kelompok.

Pendahuluan (15 menit)

* Guru mengulas empat instrumen melalui kuis lisan singkat dan menyampaikan kriteria kerja kelompok.

* Peserta didik memilih peran: pengatur pola, penghasil bunyi, pencatat, dan penyaji; peran dapat dirangkap
sesuai jumlah anggota.

Kegiatan inti (90 menit)

1. Merancang (20 menit): kelompok menyusun pola 8 ketuk atau frasa pendek. Tetapkan lapisan bunyi:

motif petik/melodi sederhana (dapat berupa vokal), pulsa ritmis, aksen gong, dan pola jawab yang

terinspirasi dari pengamatan. Cantumkan bahwa ini kreasi kelas, bukan reproduksi ritus atau musik adat.

2. Berlatih dan merevisi (30 menit): gunakan instrumen yang tersedia. Jika tidak ada, gunakan tepuk tangan

atau benda aman; jelaskan bahwa bunyi pengganti hanya simulasi. Guru memberi umpan balik tentang

tempo, keseimbangan bunyi, dan kerja sama.

3. Menampilkan (25 menit): setiap kelompok menyajikan karya 1-2 menit dan menjelaskan inspirasi,

pembagian peran bunyi, serta sumber informasi yang digunakan.

4. Apresiasi teman (15 menit): kelompok lain memberi satu apresiasi dan satu saran yang spesifik, santun,

serta tidak menilai budaya secara merendahkan.

Penutup (30 menit)

* Peserta didik mengisi refleksi individu; guru menegaskan kembali perbedaan antara fakta tradisi dan
kreasi/simulasi kelas.

* Kelas menyimpulkan cara menjaga keberlanjutan musik tradisional: belajar dari sumber tepercaya,
memberi kredit, dan meminta izin saat menggunakan karya atau rekaman.

* Guru menyampaikan tindak lanjut dan menutup pembelajaran.

CATATAN SIKAP DAN KEAMANAN BUDAYA

Bahas fungsi adat atau ritual hanya secara informatif dan hormat. Jangan meminta peserta didik menirukan
bagian sakral atau mengklaim pola kreasi kelas sebagai musik ritual. Gunakan rekaman dengan
izin/penggunaan yang sesuai dan cantumkan sumber. Variasi istilah, bentuk, bahan, serta fungsi dapat

berbeda menurut komunitas dan wilayah; dorong verifikasi melalui narasumber setempat.
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REFLEKSI PESERTA DIDIK

* Apa perbedaan bunyi/cara memainkan yang paling mudah saya kenali?
+ Kontribusi apa yang saya berikan kepada kelompok?
* Bagaimana saya menunjukkan sikap hormat terhadap tradisi yang dipelajari?

* Informasi apa yang masih perlu saya periksa kepada sumber atau narasumber?

ASESMEN DAN TINDAK LANJUT

A. ASESMEN DIAGNOSTIK

Awal pertemuan 1: tanya jawab singkat tentang alat musik yang pernah didengar, perbedaan petik/pukul,

dan unsur irama. Hasil digunakan untuk menentukan dukungan kelompok—bukan sebagai nilai akhir.

B. ASESMEN FORMATIF

* Observasi proses: partisipasi, ketepatan mencatat fakta, kerja sama, dan sikap saat membahas tradisi.
* LKPD perbandingan: peserta didik mengisi nama alat, sumber bunyi/cara memainkan, karakter bunyi,
peran/konteks menurut sumber, dan pertanyaan lanjutan.

* Umpan balik lisan guru selama rancangan dan latihan karya.

C. ASESMEN SUMATIF

Tugas kelompok: menyajikan komposisi/interpretasi bunyi pendek serta penjelasan lisan. Nilai individu juga

mempertimbangkan refleksi singkat dan kontribusi selama proses.

Aspek Indikator ketercapaian Bobot

o Membedakan ciri/cara memainkan instrumen; penjelasan sesuai sumber
Pemahaman isi ] o 30%
dan tidak menyamakan semua tradisi.

) Pola bunyi terstruktur, seimbang, dan menunjukkan pilihan peran bunyi
Karya musik ) 30%
yang jelas.

) _ | Menjelaskan inspirasi, proses, sumber, serta batas antara tradisi dan
Presentasi & refleksi ) 25%
kreasi kelas.

) ) Berbagi tugas, mendengarkan, memberi umpan balik santun, dan
Kolaborasi & sikap i 15%
menghargai budaya.
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PENSKORAN

Beri skor 1-4 pada setiap aspek. Nilai akhir = jumlah (skor aspek + 4 x bobot aspek). Kriteria: 4 = sangat
baik/mandiri; 3 = baik dengan sedikit arahan; 2 = berkembang dan masih memerlukan arahan; 1 = perlu

bimbingan intensif. Bobot total 100%.

D. DIFERENSIASI DAN TINDAK LANJUT

* Dukungan/remedial: sediakan gambar berlabel, potongan audio lebih singkat, contoh tabel terisi sebagian,
dan kesempatan menjawab secara lisan. Peserta didik mengulang penjelasan dua instrumen dengan
bantuan sumber.

* Pengayaan: bandingkan dua sumber/penyajian, wawancarai narasumber dengan persetujuan, atau buat
catatan program yang menjelaskan kredit sumber dan pilihan aransemen.

* Refleksi guru: apakah media cukup jelas; apakah semua peserta didik berkontribusi; adakah istilah/fungsi
yang perlu diverifikasi dengan pelaku budaya lokal?

E. BAHAN BACAAN DAN LEMBAR KERJA

RINGKASAN MATERI

1. Kecapi Dayak (kacapi): alat musik petik dari kayu ringan dengan dua atau tiga dawai; sumber daerah
menyebut bentuknya menyerupai burung enggang. Dengarkan warna bunyi dan amati perannya dalam
contoh musik yang dipilih guru.

2. Gong/garantung: garantung disebut juga gong/agung dalam sumber kebudayaan Kalimantan Tengah.
Sebagai instrumen pukul berukuran besar, gong dapat memberi aksen atau penanda dalam sajian; peran
spesifik perlu dilihat dari contoh ansambel yang digunakan.

3. Katambung/ketambung: alat perkusi jenis gendang. Sumber daerah menjelaskan membrannya ditabuh
dengan jari, sementara badan alat dipegang; bentuknya digambarkan menyerupai labu. Penggunaannya
terkait berbagai kegiatan adat dan budaya, sechingga pembahasan konteks dilakukan secara hormat.

4. Kangkanung: instrumen pukul yang dalam sumber daerah dijelaskan tersusun dari beberapa bilah logam
pada rak kayu dengan nada berbeda menurut ukuran; sumber lain mencatat variasi bahan dan peran
pengiring. Istilah ini juga dapat merujuk pada sajian/ansambel dalam konteks tertentu. Konfirmasikan

variasi lokal kepada narasumber.
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o

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK — TABEL PERBANDINGAN

Lengkapi berdasarkan kartu bacaan/audio/video. Tulis “belum diketahui” jika sumber tidak

menyebutkannya; jangan menebak.

Nama alat: Cara memainkan/sumber bunyi:

Karakter bunyi yang terdengar:

Peran/konteks menurut sumber:

Persamaan atau perbedaan dengan alat lain:

Sumber yang digunakan / pertanyaan untuk narasumber:

BAHAN BACAAN DAN SUMBER GURU

* visitKALTENG, “Alat Musik Tradisional Suku Dayak Kalimantan Tengah”:
https://visit.kalteng.go.id/alat-musik-tradisional-suku-dayak-kalimantan-tengah

* visitKALTENG, “Kacapi Kalimantan Tengah”: https://visit.kalteng.go.id/kacapi-kalimantan-tengah/

* visitK ALTENG, “Katambung”: https://visit.kalteng.go.id/katambung/

* visitKALTENG, “Kangkanung (Kenong)”: https://visit.kalteng.go.id/kangkanung-kenong

Gunakan sumber tersebut sebagai titik awal; pilih rekaman dan narasumber lokal yang relevan, serta

cantumkan kredit/izin penggunaan media.
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Gambar 1. Wawancara dengan Guru Seni Budaya
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Gambar 2. Wawancara dengan Tenaga Kependidikan bagian Tata Usaha
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Gambar 3. Wawancara dengan Tenaga Kependidikan bagian Tata Usaha
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Gambar 4. Wawancara dengan siswa kelas XII SMAN 5 Palangka Raya
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Daftar Alat Musik Kaliman Tengah Yang Tersedia di Sekolah

No | Nama Alat Musik Gambar Alat Musik
L Kecapi Dayak
2 Gong
3 Ketambung /

Gendang Dayak
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Kankanung besi
bulat

Kankanung/
Garantung

Kankanung
Kayu
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